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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biological asset intensity, 
konsentrasi kepemilikan, jenis KAP, dan profitabilitas terhadap biological asset 
disclosure pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2016 – 2019. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan agrikultur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 – 2019 yang berjumlah 21 
perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dan diperoleh sebanyak 15 perusahaan dikali periode penelitian selama 4 
tahun sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 60. Analisis data yang 
digunakan dengan menggunakan program software SPSS versi 22. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa biological asset intensity berpengaruh 
negative terhadap biological asset disclosure dengan nilai signifikan sebesar 0,021, 
konsentrasi kepemilikan berpengaruh negative terhadap biological asset disclosure 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000, jenis KAP terdapat pengaruh terhadap 
biological asset disclosure dengan nilai signifikan sebesar 0,000, dan profitabilitas 
yang diproksikan dengan ROA menunjukan nilai signifikan sebesar 0,006 yang 
artinya memiliki pengaruh terhadap biological asset disclosure dan NPM 
menunjukan nilai signifikan sebesar 0,031 yang artinya tidak memiliki pengaruh 
terhadap biological asset disclosure. 
Kata Kunci : Biological Asset Intensity, Konsentrasi Kepemilikan, Jenis KAP, 






This study aims to test the influence of biological asset intensity, ownership 
concentration, type of KAP, and profitability on biological asset disclosure in 
agricultural companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016 - 2019. 
The type of research used in this research is quantitative research and the data 
source used in this research is secondary data. The population in this study is all 
agricultural companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 
2016 - 2019 which amounted to 21 companies. Determination of samples in this study 
using purposive sampling method and obtained as many as 15 companies multiplied 
the research period for 4 years so that the sample in this study as many as 60. Data 
analysis used using SPSS software program version 22. 
The results showed that biological asset intensity has a negative effect on 
biological asset disclosure with a significant value of 0.021, ownership concentration 
has a negative effect on biological asset disclosure with a significant value of 0.000, 
kap type has an influence on biological asset disclosure with a significant value of 
0.000, and profitability that is proxied with ROA shows a significant value of 0.006 
which means it has an influence on biological asset disclosure and NPM shows a 
significant value of 0.031 which means it has no influence on biological asset 
disclosure. 
Keywords: Biological Asset Intensity, Concentration of Ownership, Type of KAP, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis yang 
menghasilkan sumber daya alam yang melimpah atau bisa dibilang Indonesia 
adalah negara yang kaya akan sumber daya alam. Negara Indonesia 
merupakan suatu negara kepulauan yang berada di kawasan Asia Tenggara 
yang diapit oleh samudra pasifik dan samudra hindia serta benua australia dan 
benua asia. Negara Indonesia yang mempunyai luas daratan seluas kurang 
lebih 1.919.440 km dan luas perairan seluas kurang lebih 96.079,15 km, 
Indonesia juga memiliki 17.504 pulau yang oleh karena itu Indonesia dijuluki 
sebagai negara kepulauan. Dilihat dari letak geografisnya dengan iklimnya 
yang tropis dan struktur tanah yang bagus menjadikan negara indonesia 
semakin kaya dan melimpah akan sumber daya alamnya (Duwu et al., 2018).  
Dengan dimanfaatkannya sumber daya alam para petani indonesia 
bersama-sama melakukan penanaman kaitannya dengan tanaman agrikultur 
yang setelah panen bisa diambil dan dimanfaatkan hasilnya dari apa yang 
telah ditanam. Karna sudah menjadi seharusnya negara indonesia merupakan 
negara yang maju pada sektor pertaniannya. Mengingat di era globalisasi 
sekarang ini persaingan di berbagai negara semakin ketat untuk memasarkan 





menyatakan bahwa sektor agrikultur mempunyai karakteristik tersendiri yang 
berbeda dengan sektor lainnya yang ditandai dengan adanya aktivitas 
agrikultur. PSAK 69 menerangkan bahwa aktivitas agrikultur merupakan 
proses transformasi biologis dimana aset biologis mengalami perkembangan 
dari benih hingga proses panen yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah 
produk agrikultur. Menurut  (Setiyawan, 2018)  karena sektor agrikultur 
memiliki karakteristik yang unik, pada umumnya perusahaan yang bergerak di 
bidang agrikultur mempunyai kemungkinan untuk menyampaikan informasi 
pada laporan keuangan yang lebih bias dibandingkan dengan perusahaan yang 
bergerak di bidang lain, terutama dalam hal pengakuan, penyajian, dan 
pengungkapan mengenai aset tetapnya. 
Beberapa tahun yang lalu tepatnya pada pertengahan tahun 2015, DSAK 
IAI (Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia) 
memutuskan untuk mengadopsi IAS 41 Agrikultur yaitu dengan menerbitkan 
Exposure Draft (ED) PSAK 69 Agrikultur yang disahkan pada 16 Desember 
2015. kemudian  IAS 41 Agrikultur mulai mulai diberlakukan secara efektif 
pada 1 Januari 2016 (PSAK-69, 2018). IAS 41 merupakan suatu standar 
akuntansi yang disediakan bagi entitas yang menumbuhkan dan 
mengembangkan aset biologis untuk tujuan laba. Standar yang mengatur 
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan  pertumbuhan dan perkembangan 
fisik aset yang menambah nilai, tanpa perlu dikaitkan dengan kegiatan panen 





Menurut artikel yang ditulis oleh (Batari, 2016) data yang disajikan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan angka pertumbuhan pertanian 
Indonesia pada kuartal pertama tahun 2016 hanya sebesar 1,85%, yang berarti 
angka pertumbuhan ini mengalami suatu penurunan yang signifikan tahun 
2015 sebesar 4,03%. Hal ini sangat menjadi perhatian bagi pemerintah, 
masyarakat, dan perusahaan sector agrikultur itu sendiri, karena perusahaan 
tersebut menjadi salah satu tulang punggung dalam pembangunan 
perekonomian nasional. Ketersediaan informasi menjadi bagian yang sangat 
penting dalam mengambil keputusan dari berbagai pertimbangan yang 
diperoleh dari informasi tersebut. 
Pengesahan ED PSAK 69 menimbulkan dampak pada penyajian 
pelaporan keuangan perusahaan di Indonesia yang bergerak di bidang 
agrikultur. Melihat fenomena yang telah terjadi di Indonesia, dimana banyak 
perusahaan agrikultur mulai berkembang, maka sudah seharusnya perusahaan-
perusahaan tersebut melakukan pengungkapan pengelolaan aset biologis baik 
aset hewan maupun tanaman hidup dalam laporan tahunan (annual report) 
serta berbagai kebijakan akuntansi yang terkait dengan pengakuan, 
pengukuran, dan pengungkapan aset biologis yang termasuk dalam PSAK 69 
harus segera diterapkan oleh perusahaan-perusahaan  agrikultur di seluruh 
Indonesia (Sa’diyah et al., 2019). Selain itu, pengelolaan keuangan atau 
akuntansi pada aset biologis dituntut harus sesuai dengan IFRS (international 





dikarenakan perkembangan dan peningkatan global pada perdagangan bebas 
di tingkat internasional serta memerlukan bentuk pelaporan keuangan yang 
baik di kalangan pengguna laporan keuangan.  
Standar Akuntansi Internasional didefinisikan sebagai suatu standar 
akuntansi yang diharapkan menjadi standar dengan kualitas yang baik dan 
andal serta mempunyai banyak manfaat bagi para pengacu. Salah satu manfaat 
pentingnya merupakan mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
dalam daya banding laporan keuangan terutama pada laporan keuangan 
perusahaan multinasional. Dalam setiap keputusan yang akan diambil menuai 
berbagai pertimbangan yang diperoleh dari ketersediaan informasi. Sedangkan 
kualitas dalam mengambil sebuah keputusan dipengaruhi oleh kualitas 
pengungkapan laporan tahunan atau annual report agar informasi laporan 
keuangan yang tersaji dapat dipahami dan dimengerti serta tidak 
menimbulkan kesalahpahaman dalam menginterpretasikan. Maka dari itu 
dalam penyajian informasi laporan keuangan harus disertai suatu 
pengungkapan. (Duwu et al., 2018). 
Penyusunan laporan keuangan suatu perusahaan harus memperhatikan 
metode akuntansi yang digunakan. Karena aset pada perusahaan yang 
bergerak pada bidang agrikultur berupa aset biologis yang mengalami 
transformasi biologis sepanjang umur ekonomisnya (Trina, 2017). Definisi 
dari pengungkapan adalah sebuah komunikasi informasi yang berupa ekonomi 





informasi keuangan ataupun non keuangan, informasi yang berupa kuantitatif 
maupun kualitatif, dan informasi yang menggambarkan posisi serta kinerja 
perusahaan (Taman et al., 2014). Oleh karena itu, menurut (Duwu et al., 2018) 
menyatakan bahwa badan regulator memaksa perusahaan-perusahaan agar 
menyampaikan sebuah laporan informasi sesuai dengan aktivitas yang 
dilakukan untuk meminimalisasi kesenjangan-kesenjangan antara investor 
dengan manajemen sebagai pengguna informsi. Pengungkapan dapat 
memungkinkan pernyataan keuangan mempunyai kualitas yang tinggi yang 
akan mempermudah para pengguna keuangan dan para investor untuk dapat 
membandingkan dan memahami informasi keuangan yang ada didalamnya. 
Salah satu komponen dari laporan keuangan yaitu aset. Menurut (Yurniwati et 
al., 2018) mengartikan aset sebagai nasib baik dalam suatu bentuk fisik 
ataupun bentuk lain yang mempunyai nilai bagi suatu badan usaha atau 
perusahaan. 
Semakin kepemilikan perusahaan terkonsentrasi, maka para invesor 
mayoritas akan semakin untuk menguasai suatu perusahaan dan semakin 
signifikan tehadap pengambilan suatu keputusan. Selain itu,  perusahaan-
perusahaan yang dikendalikan oleh investor cenderung memiliki permintaan 
yang lebih tinggi untuk dapat mengungkapkan kepada publik (Yurniwati et 





Beberapa dari hasil penelitian sebelumnya masih terdapat tidak 
konsistennya atas faktor-faktor yang mempengaruhi biological asset 
disclosure sehingga perlu diuji ulang dengan sampel yang berbeda. Pengujian 
ulang dilakukan untuk mengetahui apakah faktor-faktor tersebut benar-benar 
berpengaruh terhadap biological asset disclosure yang digunakan sebagai 
indikator untuk dapat menarik para pengambil keputusan. Misalnya penelitian 
yang dilakukan oleh (Selahudin & Firdaus, 2018) menunjukan hasil intansitas 
aset biologis, jenis KAP dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
faktor pengungkapan asset biologis. Menurut (M. O. Putri & Siregar, 2019) 
dengan hasil intensitas aset biologis dan jenis KAP berpengaruh terhadap 
pengungkapan asset biologis sedangkan kepemilikan manajerial dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan asset biologis. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riski et al., 2019) menunjukan hasil 
kosentrasi kepemilikan dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan aset biologis sedangkan kosentrasi kepemilikan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan asset biologis. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian tertarik untuk meneliti 
dengan judul “Pengaruh Biological Asset Intensity, Konsentrasi 
Kepemilikan, Jenis KAP, dan Profitabilitas Terhadap Biological Asset 
Disclosure Pada Perusahaan Agrikultur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan pada 
pendahuluan di atas, maka menimbulkan beberapa rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Apakah biological asset intensity mempunyai pengaruh positif terhadap 
biological asset disclosure ? 
2. Apakah konsentrasi kepemilikan mempunyai pengaruh positif terhadap 
biological asset disclosure ? 
3. Apakah jenis KAP mempunyai pengaruh positif terhadap biological 
asset disclosure ? 
4. Apakah profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap biological 
asset disclosure ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif biological asset intensity terhadap 
biological asset disclosure pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2019 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif konsentrasi kepemilikan terhadap 
biological asset disclosure pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di 





3. Untuk mengetahui pengaruh positif jenis KAP terhadap biological asset 
disclosure pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  tahun 2016 – 2019 
4. Untuk mengetahui pengaruh positif profitabilitas terhadap biological asset 
disclosure pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016 - 2019 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Akademis 
Sebagai suatu acuan dan pembanding untuk penelitian 
selanjutnya yang meneliti dengan topik yang hampir sama atau sejenis 
yaitu tentang pengungkapan asset biologis. 
b. Bagi Peneliti 
Hasil penenlitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengalaman dan menambah pengetahuan peneliti mengenai 
pengungkapan aset biologis 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi Perusahaan 
Dari hasil penelitian ini perusahaan dapat memberikan 





Keuangan (DSAK) terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan asset biologis. 
b. Bagi Investor  
Dari hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan investor 
dalam melakukan investasi dan memberikan masukan bagi investor 
untuk dapat mempertimbangkan pengaruh dari intensitas asset 
biologis, konsentrasi kepemilikan, jenis KAP, dan profitabilitas 









A. Tinjauan Teori  
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan menurut (Jensen & Meckling, 1976) dalam (Batari, 
2016) merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik modal 
(principal) yaitu investor dengan manajer (agent) yang berperan dalam 
menjalankan operasionalisasi perusahaan. Teori keagenan muncul akibat 
penyedia modal yang langsung berinvestasi dalam suatu bisnis tidak 
secara langsung memainkan perannya dalam menjalankan bisnis 
melainkan mendelegasikannya kepada manajer sebagai agennya. Salah 
satu solusi untuk mengatasi masalah keagenan adalah perjanjian 
kompensasi yang disepakati antara manajer dan pemilik perusahaan 
dimana salah satu isi kompensasi tersebut adalah adanya pengungkapan 
informasi yang relevan oleh manajer sehingga pemilik perusahaan mampu 
untuk mengevaluasi apakah pendanaan mereka dikelola dengan baik atau 
tidak oleh manajemen. Teori keagenan atau Agency Theory menyatakan 
bahwa sebagai suatu mekanisme, pengungkapan mampu mengurangi 
biaya yang dihasilkan dari konflik antara manajer dengan pemegang 
saham serta dari konflik antara perusahaan dengan kreditor. Oleh karena 





mengontrol kinerja manajer serta mampu menunjukkan kredibilitas 
perusahaan dimata para pemegang saham (Duwu et al., 2018). 
Teori agensi adalah pemegang saham yang memberikan kepercayaan 
kepada manager untuk mengelola perusahaan salah satunya membuat 
keputusan yang bertujuan untuk mendapatkan laba guna dan 
memaksimalkan kekayaan pemegang saham (Brigham & Houston, 2006, 
p. 26). Teori keagenan dapat diartikan sebagai penerapan dalam organisasi 
modern yang menekan pihak principal untuk menyerahkan pengelolaan 
perusahaan kepada agen professional. Tujuan dari adanya pemisahan 
pengelolaan tersebut agar pemilik perusahaan memperoleh hasil yang 
semaksimal mungkin dengan biaya seminimal mungkin yang dipakai 
untuk dikelola perusahaan oleh agen. Agen bertugas untuk menjalankan 
perusahaan sedangkan pemilik bertugas mengawasi jalannya perusahaan 
(Tandiontong, 2015, p. 3). Pemisahaan kekuasaan tersebut memiliki segi 
negatif, karena antara pihak prinsipal dan agen memiliki tujuan prinsipal 
yang berbeda. Masalah keagenan muncul ketika pihak principal kesulitan 
memastikan bahwa agen bertindak dan bekerja untuk memaksimalkan 
kesejahteraan prinsipal (Manassoh, 2016, p. 77). 
2. Aset Biologis 
Aset biologis menurut PSAK 69 merupakan aset berupa hewan 





degenerasi, produksi, dan prokreasi yang disebabkan perubahan kualitatif 
dan kuantitatif pada makhluk hidup dan menghasilkan aset baru dalam 
bentuk produk agrikultur atau aset biologis tambahan pada jenis yang 
sama. Aktivitas agrikultur adalah manajemen transformasi biologis dan 
panen aset biologis oleh entitas untuk dijual atau untuk dikonversi menjadi 
produk agrikultur atau menjadi aset biologis tambahan. Jika dikaitkan 
dengan karakteristik yang dimiliki oleh aset, maka aset biologis dapat 
dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau hewan ternak yang dimiliki 
oleh perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa lalu. Kelompok aset 
biologis adalah penggabungan dari hewan atau tanaman hidup yang 
serupa. Aset biologis merupakan aset yang sebagian besar digunakan 
dalam aktivitas agrikultur, karena aktivitas agrikultur adalah aktivitas 
usaha dalam rangka manajemen transformasi biologis dari aset biologis 
untuk menghasilkan produk yang siap dikonsumsikan atau yang masih 
membutuhkan proses lebih lanjut. Karakteristik khusus yang membedakan 
aset biologis dengan aset lainnya yaitu bahwa aset biologis mengalami 
transformasi biologis (Duwu et al., 2018). 
Menurut penelitian (Ridwan, 2011) Aset biologis dibedakan 
menjadi 2 (dua) jenis berdasarkan ciri-cirinya, yaitu: 
a. Aset Biologis Bawaan, yaitu aset yang menghasilkan produk 
produk agrikultur bawaan yang nantinya dapat dipanen, namun 





perusahaan melainkan dapat bergenerasi sendiri. Contohnya 
produksi wol dari peternakan domba, dan pohon-pohon yang 
buahnya dapat dipanen.  
b. Aset Biologis Bahan Pokok, yaitu aset agrikultur yang dipanen dan 
menghasilkan bahan pokok seperti beternak untuk diproduksi 
dagingnya, padi menghasilkan bahan pangan berupa beras, dan 
produksi sebagai bahan baku kertas.  
(Ridwan, 2011) juga menyebutkan aset biologis berdasarkan masa 
manfaat dan jangka waktu transformasi biologisnya, dapat 
dikelompokkan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu: 
a. Aset biologis jangka pendek, memiliki masa manfaat atau masa 
transformasi biologis kurang dari atau sampai 1 (satu) tahun. 
Contohnya yaitu tanaman atau hewan yang dapat dipanen dan 
dijual pada tahun pertama atau tahun kedua setelah pembibitan 
seperti ikan, padi, ayam jagung, dan lain sebagainya. 
b. Aset biologis jangka panjang, memiliki masa manfaat atau masa 
transformasi biologis lebih dari 1 (satu) tahun. Contohnya seperti 
tanaman penghasil buah (jeruk, durian, apel, dan lain sebagainya). 









3. Biological Asset Disclosure 
Pengungkapan aset biologis atau biological asset disclosure  
merupakan suatu bentuk penyampaian informasi secara formal di dalam 
laporan tahunan oleh perusahaan sektor agrikultur terkait dengan aset 
biologis yang dikelolanya (Sa’diyah et al., 2019). Pengungkapan aset 
biologis diukur dengan membandingkan total skor yang diperoleh dari 
indeks pengungkapan aset biologis dengan total skor yang diwajibkan 
menurut PSAK 69. Pengungkapan (Disclosure) merupakan komunikasi 
informasi ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan baik itu informasi 
keuangan maupun non keuangan, informasi kuantitatif maupun informasi 
lain yang mencerminkan posisi dan kinerja perusahaan.  
Aset biologis dalam laporan keuangan dapat diakui sebagai aset lancar 
maupun aset tidak lancar sesuai dengan jangka waktu transformasi 
biologis dari aset biologis yang bersangkutan. Aset biologis diakui ke 
dalam aset lancar ketika masa manfaat atau masa transformasi biologisnya 
kurang dari atau sampai dengan 1 tahun dan diakui sebagai aset tidak 
lancar jika masa manfaat atau masa transfomasi biologisnya lebih dari 1 
tahun (Duwu et al., 2018). Menurut (Suwardjono, 2014: 580) tujuan dari 
pengungkapan adalah untuk melindungi perlakuan manajemen yang 
mungkin kurang adil dan terbuka sehingga tingkat pengungkapan menjadi 





pengukuran luas pengungkapan aset biologis yaitu apabila setiap item 
diungkapkan dalam laporan keuangan maka skornya  (satu) dan jika tidak 
diungkapkan maka skornya 0 (nol). Dan untuk mengukur luas 
pengungkapan yaitu dengan membandingkan total skor yang diperoleh (n) 
dengan total skor yang diwajibkan menurut IAS 41. 
Adapun daftar item informasi yang diungkapkan dalam pengungkapan 
aset biologis adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. 1  
Daftar Item Informasi Pengungkapan Aset Biologis 
No. Index Pengungkapan 
1. Pengakuan awal aset biologis 
2. Pengakuan awal hasil agrikultur  
3. Perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual 
4. Gambaran dari setiap kelompok aset biologis 
5. Penjelasan dari gambaran setiap kelompok aset biologis 
6. Penjelasan pengukuran setiap kelompok aset biologis 
7. Penjelasan aktivitas perusahaan dengan masing-masing kelompok 
aset biologis 
8. Aset yang tersedia di akhir periode 
9. Hasil agrikultur selama periode tersebut 
10. Asumsi dan metode yang digunakan dalam menentukan nilai 
wajar dari masing-masing produk agrikultur pada titik panen dan 
setiap kelompok aset biologis 
11. Nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual produk agrikultur yang 
dipanen pada periode tersebut 
12. Informasi terkait aset biologis yang dibatasi atau dijaminkan  
13. Komitmen dalam pembangunan atau akuisisi aset biologis 
14. Strategi manajemen terkait resiko keuangan aset biologis 
15. Penyesuaian terkait perubahan jumlah tercatat aset biologis pada 





16. Rekonsiliasi yang meliputi desegresgasi 
17. Gambaran aset biologis 
18. Penjelasan mengapa nilai wajar tidak dapat diukur secara andal 
19. Perkiraan tingkat ketidaksesuaian nilai wajar 
20. Metode penyusutan yang digunakan  
21. Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan 
22. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi (akumulasi rugi penurunan 
nilai) pada awal dan akhir periode 
23. Pengakuan keuntungan atau kerugian penjualan aset biologis 
24. Kerugian penurunan nilai, terkait penghentian  
25. Reserval rugi penurunan nilai terkait penghentian 
26. Penyusutan terkait penghentian 
27. Gambaran aset biologis 
28. Penjelasan mengapa nilai wajar terukur secara andal 
29. Pengaruh perubahan tersebut 
30. Hibah pemerintah  
31. Pengakuan terkait sifat dan tingkat hibah pemerintah dalam 
laporan keuangan 
32. Kondisi yang terpenuhi dan kontijensi lainnya yang melekat pada 
hibah pemerintah 
33. Penurunan yang signifikan pada tingkat hibah pemerintah 
34. Consumable and bearer asset 
35. Aset dewasa dan belum dewasa 
36. Jumlah perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, 
mempengaruhi laba atau rugi karena perubahan harga 
37. Informasi ini disampaikan oleh aset biologis 
38. Informasi mengenai penilaian efek 
39. Informasi lebih lanjut 
40. Asumsi harga masa depan dan biaya, serta mengungkapkan 
analisis sensitivitas dengan beberapa parameter 





4. Biological Asset Intensity 
Biological Asset Intensity atau intensitas aset biologis 
mendeskripsikan seberapa besar proporsi terkait investasi perusahaan 
dalam aset biologis yang dimilikinya. Apabila perusahaan tersebut miliki 
aset biologis yang tinggi maka perusahaan tersebut cenderung untuk 
mengungkapkannya di laporan keuangan pada catatan atas laporan 
keuangan (Yurniwati et al., 2018). Dari pernyataan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa biological asset intensity yaitu besar kecilnya 
tingkatan investasi perusahaan serta mendeskripsikan mengenai nilai aset 
biologis pada pengungkapan aset biologis dalam laporan keuangan. 
Tingkat pengungkapan aset biologis akan terus meningkat seiring dengan 
peningkatan intensitas aset biologisnya, dengan kata lain intensitas aset 
biologis adalah nilai atau jumlah kekayaan perusahaan agrikultur berupa 
aset biologis yang disajikan dan diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan (Aliffatun & Sa’adah, 2020).  
Aset biologis merupakan sumber daya yang berupa makhluk hidup 
yang mengalami transformasi biologis sebagai akibat dari peristiwa masa 
lalu dan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan di masa yang akan 
datang. Transformasi biologis mengarah ke perubahan nilai aset melalui 
kenaikan (peningkatan kualitas dari hewan atau tanaman), penurunan 
(pengurangan atau penurunan kualitas hewan atau tanaman), 





(intensitas aset biologis) menggambarkan seberapa besar proporsi 
investasi perusahaan terhadap aset biologis yang dimiliki. Intensitas aset 
biologis juga mampu menggambarkan ekpektasi kas yang akan diterima 
jika aset tersebut kemudian dijual (Duwu et al., 2018). Untuk mengukur 
intensitas aset biologis yaitu dengan membandingkan aset biologis dengan 
total aset. 
5. Konsentrasi Kepemilikan 
Luasnya pengungkapan pada laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh 
konsentrasi kepemilikan manajerial. Konsentrasi kepemilikan menunjukan 
bagaimana dan siapa yang memegang kendali atas kepemilikan 
perusahaan dan siapa yang berhak memegang kendali atas kegiatan bisnis 
pada suatu perusahaan yang dikelolanya (Aliffatun & Sa’adah, 2020). 
Konsentrasi kepemilikan dapat dijadikan sebagai mekanisme internal 
pendisiplinan manajemen sebagai salah satu mekanisme yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan efektivitas monitoring, karena dengan 
kepemilikan yang besar menjadikan pemilik saham memiliki akses 
informasi yang cukup signifikan untuk mengimbangi keuntungan 
informasi yang dimiliki oleh manajemen (Khadifa, 2014).  
Konsentrasi kepemilikan dapat mempengaruhi luas pengungkapan 
pada pelaporan keuangan. Suatu perusahaan dikatakan terkonsentrasi 





perorangan. Konsentrasi kepemilikan (ownership concentration) 
merupakan suatu ukuran atas distribusi kekuasaan pengambilan keputusan 
(voting power distribution) baik untuk para pemilik atau para manajer. 
Kepemilikan perusahaan diartikan sebagai salah satu mekanisme yang 
dapat dipergunakan agar pengelolan melakukan aktivitas sesuai dengan 
kepentingan pemilik perusahaan. Pemahaman terhadap kepemilikan 
perusahaan sangat penting karena terkait dengan pengendalian operasional 
suatu perusahaan (Duwu et al., 2018). Pengukuran konsentrasi 
kepemilikan dalam penelitian ini yaitu dengan membandingkan jumlah 
kepemilikan saham terbesar dengan jumlah saham beredar.  
6. Jenis KAP 
Menurut Jensen dan Meckling  (1976) dalam (Yurniwati et al., 2018) 
Audit didefinisikan sebagai suatu mekanisme untuk mengurangi biaya 
keagenan. Sedangkan auditor adalah seseorang atau lebih yang memiliki 
keahlian yang ditunjuk oleh perusahaan untuk  memeriksa laporan 
operasional dan keuangan perusahaan serta memberikan pendapat 
mengenai laporan keuangan tersebut. Dengan mengaudit suatu laporan 
keuangan perusahaan maka diperlukan sebuah KAP (Kantor Akuntan 
Publik) yang andal dan berkualitas. Perusahaan dengan biaya keagenan 
yang tinggi akan lebih cenderung menggunakan jasa kantor akuntan yang 





dari KAP Big Four lebih banyak mengungkapkan informasi dibandingkan 
dengan perusahaan yang menggunakan auditor KAP non-Big Four. The 
Big 4 atau kadang ditulis dengan The Big Four merupakan empat kantor 
akuntan yang termasuk dalam skala internasional yang terbesar saat ini, 
yang menangani sebagian besar audit bagi perusahaan, baik terbuka 
(public) maupun tertutup (private) (Duwu et al., 2018). 
Menurut Direktorat Ikatan Akuntan Publik Indonesia tahun 2010 
dalam artikel yang ditulis oleh (Duwu et al., 2018) big 4 KAP di Indonesia  
adalah sebagai berikut : 
1. KAP Purwantono, Suherman & Surja (berafiliasi dengan Ernst & 
Young) 
2. KAP Osman bing Strio ( berafiliasi dengan Deloitte Touche 
Tohmatsu ) 
3. KAP Siddharta, Widjaja (berafiliasi dengan KPMG/Klynveld Peat 
Marwick Goerdeler ) 
4. KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan ( berafiliasi dengan 
Pricewaterhouse Coopers) 
Untuk variabel ini diukur dengan menggunakan angka dummy yang 
bertujuan untuk membedakan antara KAP Big Four dan Non Big Four. 
Jika perusahaan terkait berafiliasi dengan KAP Big Four dalam 
mengaudit laporan keuangannya maka skornya 1 (satu) dan skor 0 (nol) 






Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan yang bertujuan 
untuk memperoleh laba dalam periode tertentu. Perusahaan yang memiliki 
kinerja keuangan baik biasanya diukur berdasarkan tingkat 
profitabilitasnya. Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang menjadi 
pusat perhatian investor atau pemegang saham, perusahaan dengan 
profitabilitas tinggi akan memiliki sumber daya keuangan yang lebih besar 
sehingga mendorong mereka untuk mengungkapkan suatu informasi 
selain yang diwajibkan. Seiring dengan tingginya tingkat profitabilitas 
akan muncul biaya politik dikarenakan profitabilitas perusahaan yang 
tinggi dapat menarik perhatian media dan konsumen. Profit margin yang 
tinggi akan mendorong para manajer untuk memberikan lebih banyak 
informasi yang lebih terperinci, sebab sebagian besar investor lebih 
menginginkan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, 
dengan harapan perusahaan dapat memberikan tingkat retun atau 
pengembalian yang tinggi (Duwu et al., 2018).  
Profitabilitas biasanya menjadi salah satu informasi yang banyak 
digunakan oleh para investor untuk melihat baik atau tidaknya kinerja 
keuangan pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang menghasilkan 
profitabilitas yang tinggi biasanya cenderung akan melakukan 
pengungkapan yang lebih banyak pula untuk memperlihatkan bahwa 





yang miliki kinerja keuangan yang baik biasanya dilihat dari seberapa 
besar tingkat profitabilitasnya. Semakin baik tingkat profitabilitas 
perusahaan maka semakin tinggi juga return yang dihasilkan oleh 
perusahaan (Riski et al., 2019). Adapun untuk pengukuran variabel ini 
diproksikan dengan Return On Asset (ROA) dan Net Profit Margin 
(NPM). Pengukuran menggunakan ROA dengan membandingkan laba 
bersih setelah pajak dengan total aset sedangkan pengukuran NPM yaitu 
dengan membandingkan laba bersih dengan penjualan.  
B. Penelitian terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai biological 
asset disclosure digunakan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Secara 
umum persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 
biological asset disclosure.  
Berikut ini merupakan ringkasan penelitian terdahulu dalam rangka 
mendukung peneliti untuk mengerjakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 





Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1.  (Selahudin & 
Firdaus, 
2018) 
Aset Biologis: Faktor 
Penentu 
Pengungkapan 
Variabel biological asset 
intensity berpengaruh 
signifikan, ukuran 






potensi pertumbuhan dan 
leverage tidak berpnegaruh 
terhadap pengungkapan 
aset biologis 











Variabel Intensitas aset 
biologis dan Jenis KAP 
berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
aset biologis, sedangkan 
kepemilikan manajerial 
















terdaftar di BEI 2015 
– 2018 
Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh, sedangkan 
konsentrasi kepemilikan, 











Jenis KAP Terhadap 
Pengungkapan Aset 
Biologis 




kepemilikan dan jenis 






















jenis KAP, dan 
profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap 
biological asset disclosure. 


















sedangkan  konsentrasi 
kepemilikan manajerial, 
dan jenis KAP 
berpengaruh terhadap 
biological asset disclosure. 




















(sumber : Data diolah Penulis, 2020) 
C. Kerangka pemikiran konseptual 
kerangka konseptual didefinisikan sebagai model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting (Sugiono, 2009). Kerangka berpikir ini juga 





penelitian dalam memahami data variabel yang akan dipelajari setiap 
tahapannya. Tujuan dari kerangka pemikiran ini yaitu untuk memperjelas 
variabel yang sedang diteliti sehingga data variabel dapat diperinci dan juga 
kongkritkan (F. Muhammad, 2019). 
1. Pengaruh positif Biological Asset Intensity terhadap Biological Asset 
Disclosure 
Intensitas aset biologis mempunyai pengaruh positif terhadap 
pengungkapan aset biologis, hal ini dikarenakan stakeholder yang 
menginvestasikan modal dalam perusahaan membutuhkan informasi 
tentang aset utama yang dimiliki. Sebagai perusahaan di bidang agrikultur, 
Menurut (Yurniwati et al., 2018) Perusahaan seharusnya secara sukarela 
melakukan pengungkapan atas aset biologis yang dimilikinya untuk 
memberikan sebuah informasi laporan keuangannya agar lebih lengkap 
dan terperinci. Semakin besar intensitas aset biologis yang dimiliki, maka 
semakin tinggi pula informasi laporan keuangan yang harus diungkapkan 
oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan stakeholder membutuhkan informasi 
tersebut untuk mengetahui seberapa besar aset biologis yang dimilikinya. 
Sebagai perusahaan di bidang agrikultur, aset utama yang dimiliki yaitu 
aset biologis itu sendiri. Dengan demikian, suatu pengungkapan aset 
biologis akan memberikan kepercayaan yang lebih baik bagi para 





yang dilakukan oleh (Batari, 2016) juga menyebutkan bahwa 
pengungkapan dan pelaporan aset biologis memastikan kepatuhan 
pengungkapan dalam rangka untuk memberikan informasi kepada para 
pengguna laporan keuangan perusahaan. Dari penelitian yang dilakukan 
oleh (Duwu et al., 2018) menyebutkan bahwa biological asset intensity 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap biological asset disclosure. 
Aset utama yang dimiliki yaitu aset biologis. Pengungkapan aset 
biologis akan memberikan kepercayaan yang lebih baik bagi para 
pemangku kepentingan atau investor. Dengan demikian Semakin besar 
intensitas aset biologis yang dimiliki, maka semakin tinggi pula informasi 
laporan keuangan yang harus diungkapkan oleh perusahaan. 
2. Pengaruh positif Konsentrasi Kepemilikan Terhadap Biological Asset 
Disclosure 
Konsentrasi kepemilikan mempunyai pengaruh positif terhadap 
pengungkapan aset biologis, hal ini dikarenakan perusahaan dengan 
struktur kepemilikan yang tersebar akan melakukan suatu pengungkapan 
yang luas juga dibandingkan dengan struktur kepemilikan terkonsentrasi. 
Hal ini dikarenakan kepemilikan hanya terkonsentrasi pada satu 
kepemilikan terbesar saja hingga suatu pengungkapan tidak dilakukan 
secara maksimal. Berbeda halnya apabila konsentrasi kepemilikan tersebar 
hingga ke para pemilik kepentingan yang lebih banyak dan tuntutan untuk 





(Aliffatun & Sa’adah, 2020) juga menyebutkan bahwa struktur 
kepemilikan perusahaan yang terkonsentrasi dapat mendorong perusahaan 
untuk semakin berkembang dan memiliki kinerja yang baik karena telah 
mengungkapkan informasinya secara lebih luas dan menarik investor 
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Dengan demikian 
penelitian yang dilakukan oleh (Riski et al., 2019) menyimpulkan bahwa 
konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap biological asset disclosure. 
3. Pengaruh positif Jenis KAP Terhadap Biological Asset Disclosure 
Jenis KAP mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan aset 
biologis hal ini dikarenakan perusahaan-perusahaan dengan menggunakan 
jasa auditor Big Four lebih banyak mengungkapkan informasi 
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang menggunakan KAP 
non Big Four (Batari, 2016). Selain itu, Kualitas hasil audit yang tinggi 
dipandang sebagai kemampuan untuk meningkatkan kualitas laporan 
keuangan bagi perusahaan-perusahaan yang diaudit. Dengan demikian, 
auditor yang mempunyai kualitas yang tinggi diharapkan dapat 
meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan atau investor 
untuk menanamkan modalnya ke perusahaan yang telah diaudit 
(Selahudin & Firdaus, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh (Alfiani & 
Rahmawati, 2019) menyebutkan bahwa salah satu cara untuk mengurangi 





informasi secara sukarela yang akan dikeluarkan oleh perusahaan yaitu 
dengan melakukan suatu proses auditing. 
Kantor Akuntan Publik Big Four merupakan auditor terbesar dan 
dianggap memiliki reputasi dan independensi yang tinggi sehingga dapat 
memberikan kualitas yang tinggi juga pada hasil audit laporan 
keuangannya. Penelitian yang dilakukan oleh (M. O. Putri & Siregar, 
2019) menyebutkan bahwa jenis KAP berpengaruh positif terhadap 
Biological Asset Disclosure.  
4. Pengaruh positif Profitabilitas Terhadap Biological Asset Disclosure 
Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan aset 
biologis. Perusahaan yang menghasilkan laba atau profit biasanya akan 
melakukan pengungkapan yang lebih banyak karena manajemen 
perusahaan ingin meyakinkan seluruh pengguna laporan keuangan bahwa 
kinerja perusahaan yang dijalankan bagus dan berada pada posisi 
persaingan yang kuat dan dapat dipercaya (Riski et al., 2019). Penelitian 
yang dilakukan oleh (Duwu et al., 2018) menyebutkan rendahnya 
profitabilitas perusahaan dapat menunjukkan tidak efektifnya aktivitas 
yang dijalankan perusahaan sehingga perusahaan enggan mengungkapkan 
laporan keuangan secara berlebih. Hal ini dikarenakan perusahaan 
khawatir akan kehilangan para investornya. Tetapi sebaliknya, tingginya 
profitabilitas perusahaan dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan 





perusahaan mengungkapkan laporan keuangan secara berlebih maka 
perusahaan pesaing bisa lebih mudah mengetahui strategi yang dijalankan 
perusahaan sehingga dapat melemahkan posisi perusahaan dalam 
persaingan. Penelitian yang dilakukan oleh (E. D. Putri, 2019) 








Berdasasrkan beberapa uraian variabel diatas, maka kerangka 












Gambar 2. 1 
Kerangka Pikir 
D. Hipotesis  
Perumusan hipotesis penelitian merupakan sebuh langkah ketiga 
dalam penelitian, setelah peneliti merumuskan landasan teori dan kerangka 
berfikir (Sugiono, 2009). Hipotesis atau Anggapan dasar merupakan sebuah 
pernyataan sementara yang diajukan untuk memecahkan suatu masalah, atau 
untuk menerangkan suatu gejala (Donald Ary, 1992 : 120). 
H1 : Diduga bahwa biological asset intensity berpengaruh positif terhadap 













H2 : Diduga bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap 
biological asset disclosure 
H3 : Diduga bahwa jenis KAP berpengaruh positif terhadap biological asset 
disclosure 









A. Jenis Penelitian 
Jenis pada penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif, 
yaitu penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa  pengaruh 
antara dua variabel atau lebih. Selain itu jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu jenis kuantitatif. Sedangkan sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan  menggunakan data sekunder. Data 
sekunder yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual 
report) perusahaan agrikultur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2019. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan agrikultur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dipilih dari populasi 
perusahaan berdasarkan purposive sampling. Periode penelitian yang 
digunakan selama periode tahun 2016-2019 dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
2016-2019. 
2. Perusahaan agrikultur yang menerbitkan laporan keuangan atau laporan 





Tabel 3. 1 
 Pengambilan sampel dengan purposive sampling 
No. Keterangan Jumlah  
1. Perusahaan yang termasuk dalam  
perusahaan agrikultur 
21 
2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan 
laporan tahunan terus menerus selama 
tahun 2016-2019 
(6) 
3. Perusahaan yang terpilih sebagai sampel 15 
4. Jumlah tahun sampel 4 
5. Jumlah sampel penelitian 15 x 4 60 
(Sumber : Diolah Penulis, 2020) 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual  
a. Variabel dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan aset 
biologis atau Biological Asset Disclosure, apabila setiap item diungkap 
dalam laporan keuangan maka diberi skor 1 (satu) dan skor 0 (nol) jika 
tidak di ungkapkan. Selanjutnya, untuk mengukur luas pengungkapan 
dengan membandingkan total skor yang diperoleh (n) dengan total skor 
yang diwajibkan menurut IAS 41 (Duwu et al., 2018), atau dinyatakan 
dengan rumus : 
 
Indeks Wallace = 
 
  







b.  Biological Asset Intensity (X1) 
Biological asset intensity (intensitas aset biologis) menggambarkan 
seberapa besar investasi perusahaan terhadap aset biologis yang dimiliki 
perusahaan tersebut. Pengukuran terkait aset biologis menurut (Rahmawati 
et al., 2019) adalah : 
 
Biological Asset Intensity = 
            
          
 
c. Konsentrasi kepemilikan (X2) 
Konsentrasi kepemilikan (ownership concentration) adalah suatu 
ukuran atas distribusi kekuasaan dalam pengambilan keputusan (voting 
power distribution) baik untuk para pemilik atau untuk para manajer. 
Pengukuran konsentrasi kepemilikan dalam penelitian ini menggunakan 




                                 
                         







d. Jenis KAP (X3) 
Pengukuran jenis KAP menggunakan variabel dummy yaitu 
variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan variabel yang 
bersifat kualitatif. Variabel ini diukur dengan menggunakan angka 
dummy untuk membedakan antara KAP Big Four dan KAP non Big 
Four (Rahmawati et al., 2019) 
 
1 = berafiliasi dengan big four, 
0 = non big four 
e. Profitabilitas (X4) 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada. Pada 
penelitian ini profitabilitas menggunakan proksi Return On Asset 
(ROA)  dan Net Profit Margin (NPM). 
Return On Asset digunakan untuk menilai perusahaan dalam 
mencari keuntungan dan menunjukkan tingkat efektivitas manajemen 
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi (Taman et al., 2014). ROA dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
ROA = 
                         






Sedangkan Net Profit Margin menurut (D Prastowo, 2011) 
digunakan untuk mengukur rupiah laba oleh setiap satu rupiah 
penjualan. Rasio ini memberikan gambaran tentang laba yang untuk 
para pemegang saham sebagai presentase  dari penjualan. NPM dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
NPM = 
          
         
 
 
2. Operasional Variabel 
Tabel 3. 2 
 Operasional Variabel 
 



























sumber daya yang 
berupa makhluk hidup 
yang mengalami 
transformasi biologis 
sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu 
dan dapat memberikan 
Biological Asset Intensity 
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merupakan salah satu 
mekanisme yang 






Konsentrasi Kepemilikan  
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Jenis KAP Suatu mekanisme 
untuk mengurangi 
biaya keagenan  
1 = Berafiliasi dengan Big 
Four 
0 = Non Big Four 
Angka 
Dummy 





akan memiliki sumber 
daya keuangan yang 









                         





          
         
 
Rasio 
 Sumber : berbagai jurnal yang digunakan dalam penelitian ini 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 
dokumentasi berupa laporan keuangan dan data profil perusahaan yang telah 
dikumpulkanm dan dipublikasikan oleh perusahaan agrikultur pada tahun 





E. Metode Analisis Data 
Teknik analisa data merupakan bagian dari proses pengujian setelah 
dilakukan pemilihan dan pengolahan data. Data diolah menggunakan bantuan 
software statistika SPSS versi 22. Beberapa teknik analisa yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari rata – rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewnes (kemencengan distribusi) 
(Ghozali, 2018: 19) 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian validitas data dilakukan dengan berbagai uji asumsi klasik 
untuk menghasilkan kesimpulan yang benar. Pengujian ini meliputi uji 
normalitas data, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas. Keempat asumsi klasik yang dianalisa menggunakan 
analisa program SPSS versi 22. Adapun analisa uji asumsi klasik adalah 
sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 





Pengujian normalitas residual data penelitian ini dengan menggunakan 
one-sample KolmogorovSmirnow test (K-S), yang mana jika tingkat 
signifikansi >0,05 maka data berdistribusi secara normal (Ghozali, 
2018)  
b. Uji Multikolinieritas 
Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinearitas memiliki tujuan 
untuk menguji dalam model regresu ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas atau tidak. Model regresi yang baik adalah tidak 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi adalah 
sebagai berikut : 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi yang 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel – variabel 
independennya banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. 
2) Menganalisa matrik korelasi variabel – variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,9) maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolinieritas. 
3) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya, (2) Variance Infiation Factor (VIF)  kedua ukuran ini 





oleh variabel lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel 
independen menjadi variabel dependen lainnya. Tolerance 
mengukur variabelitas variabel independen. Nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 
1/tolerance). Nilai Cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan 
adanya multikolinearitas adalah apabila nilai tolerance <0,1 dan 
nilai VIF >10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut (Ghozali, 2018) Uji Heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu 
cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah 
dengan menggunakan grafik Scatterplot antara nilai prediksi variabel 
terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Dengan cara 
melihat grafik flot antara nilai prediksi variabel terikat dengan 
residualnya dengan dasar analisis sebagai berikut :  
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 






2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dandi bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Menurut (Ghozali, 2018) Uji autokorelasi bertujuan untuk 
melihat apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara 
mendeteksi ada atau tidaknya autokrelasi dengan menggunakan uji 
Durbin – Watson (DW Test).  
Pengambian keputusan berdasarkan uji DW test  adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3. 3  
Pengambilan Keputusan Uji Durbin -  Watson 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No Decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tolak 
4 – dl ˂ d ˂ 4 






Tidak ada autokorelasi 
negatif atau positif 
Tidak ditolak 
du ˂ d ˂ 4 – du 
 
3. Analisis Regresi Liniar Berganda 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi liniar berganda 
karena memiliki variabel independen lebih dari dua. Analisis regresi 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji biological asset 
intensity(intensitas aset biologis), ukuran perusahaan, kosentrasi 
kepemilikan dan jenis audit sebagai variaben independen terhadap 
biolagical asset disclosure (pengungkapan aset bilogis) sebagai variabel 
dependen (Sugiono, 2009). Adapun model regeresi berganda dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
Y’ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 
Dimana dalam penelitian ini : 
Y’   = Biological Asset Disclosure 
a   = intercept (konstanta) 
b1X1  = Koefisian regresi untuk Biological Asset Intensity 
b2X2  = Koefisien regresi untuk Konsentrasi Kepemilikan 
b3X3  = Koefisien regresi untuk Jenis KAP 





e  = Nilai residu (nilai-nilai dari variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam persamaan 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik t 
Uji statistik t pada umumnya menunjukan seberapa jauh 
pengaruh dari satu variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan menganggap variabel independen lainnya konstan. Jika asumsi 
normal terpenuhi, maka dapat menggunakan uji t untuk menguji 
koefisien parsial dari regresi.pengambilan keputusan dapat dilakukan 
dengan melihat nilai signifikansi t < 0,025(Ghozali, 2018). Adapun 
kriteria-kriteria yang dapat digunakan dalam menentukan uji statistik t 
sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikan  < 0,025 maka hipotesis tersebut dapat 
diterima yang   artinya terdapat  pengaruh yang signifikan antara 
satu variabel independen terhadap variabel dependen. 
2)  Jika nilai signifikan  > 0,025 maka hipotesis tersebut ditolak yang 
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dua variabel 
yaitu variabel independen terhadap variabel dependen. 
b. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) memiliki tujuan untuk mengukur 





dpenden. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 
R2 mendektaii  nol berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai r2  
mendekati satu artinya variabel independen memberikan hampir 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum objek penelitian 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Obyek penelitian merupakan variabel yang dijadikan sebagai suatu 
sasaran atau pokok pembicaraan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
obyek yang digunakan yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdaftar 
dan dipublikasikan oleh BEI (Bursa Efek Indonesia). Selain itu, laporan 
keuangan yang diambil dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 
perusahaan agrikultur karena sesuai dengan topic penelitian yang berupa 
pengungkapan aset biologis. Bursa Efek Indonesia (BEI) juga merupakan 
suatu wadah yang menyajikan berbagai informasi secara lengkap terkait 
laporan keuangan pada perusahaan.  
Berdasarkan akta notaris pada tanggal 4 Desember 1991 Bursa 
Efek Indonesia (BEI) telah didirikan dan memperoleh surat izin resmi 
usaha dari menteri keuangan Indonesia melalui SK No. 
323/KMK.01.01/1992 dan penyerahan sebagai pengelolaan bursa dari 
Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM) kepada perseroan yang 
dilakukan oleh Perdana Menteri Keuangan Indonesia yaitu pada tanggal 
12 Juli 1992 di Jakarta. Pengelolaan data penelitian dilakukan dengan 





2019 berdasarkan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai 
berikut : 
Dengan menggunakan purposive sampling  maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 15 perusahaan dari 21 perusahaan sektor 
agrikultur yang terpilih sebagai sampel penelitian sesuai dengan kriteria 
yang ditetapkan. Sedangkan 6 perusahaan agrikultur lainnya tidak terpilih 
sebagai sampel penelitian karena tidak sesuai dengan kriteria. Adapun 
sampel dari 15 perusahaan agrikultur tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 
Sampel perusahaan 
No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2. ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
3. BWPT Eagle High Plantation Tbk. 
4. DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
5. GZCO Gozco Plantation Tbk. 
6. JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. 
7. LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
8. MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk. 
9. PALM Provident Agro Tbk. 
10. SGRO Sampoerna Agro Tbk. 
11. SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 





13. SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
14. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 
15. UNSP Bakrie Sumatera Plantation Tbk. 
Sumber : data diolah peneliti, 2020 
Berikut merupakan profil singkat dari perusahaan agrikultur yang akan 
digunakan sebagai sampel penelitian: 
PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) yang sebelumnya merupakan 
merger dari perusahaan-perusahaan yang mulai mengembangkanm industri 
agrikultur di Indonesia sejak lebih dari 30 tahun yang lalu. Berawal dari 
perkebunan jenis ubi kayu yang kemudian mengembangkan tanaman karet 
sehingga pada tahun 1984 dimulailah membudidayakan tanaman kelapa sawit 
di Provinsi Riau. Perseroan ini dengan berjalannya waktu terus berkembang 
dan menjadi salah satu perusahaan agrikultur kelapa sawit terbesar dan 
dikelola melalui manajemen yang baik. Sampai dengan tahun 2019 luas areal 
yang dikelola perseroan mencapai 286.026 hektar yang terbesar di Pulau 
Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi.   
Perseroan telah membangun kerjasama dengan masyarakat dalam 
rangka kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat. Kerjasama tersebut 
diharapkan dapat menimbulkan manfaat yang besar bagi masyarakat sekitar. 
Menghadapi tantangan ekonomi di masa mendatang, Perseroan memfokuskan 





diversifikasi usaha pada sektor yang terkait dengan usaha inti di bidang 
perkebunan kelapa sawit. 
PT. Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT) merupakan perusahaan 
dengan kegiatan utamanya yang bergerak di bidang produksi dan penjualan 
minyak kelapa sawit, inti sawit dan hasil pangan lainnya. ANJT sendiri 
didirikan pada tanggal 16 April 1993 dengan nama perusahaan yaitu PT 
Austindo Teguh Jaya Tbk (ATJ). Nama perusahaan kemudian diubah dengan 
nama PT Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT) pada tanggal 16 Juli 1998. 
Kemudian pada tahun 2012, ANJT mulai memfokuskan pada sektor minyak 
kelapa sawit. Dalam rangka mendukung visinya untuk menjadikan perusahaan 
pangan berbasis agribisnis kelas dunia.  
Perusahaan ANJT tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 
dengan menawarkan sebesar 10% saham pada saat penawaran saham perdana. 
ANJT bertujuan untuk meningkatkan inovasi dan efisiensi di seluruh lini 
bisnisnya. Upaya untuk meningkatkan produktivitas juga diimbangi dengan 
komitmen perusahaan terhadap kelestarian lingkungan dan kesejahteraan 
rakyatnya.  
PT. Eagle High Plantation Tbk merupakan perusahaan yang 
sebelumnya bernama BW Plantation Tbk (BWPT) dan didirikan pada 6 
November 2000. BWPT mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2004. 





4.2, No. 2, (Noble House Lt. 12) Jakarta 12950 – Jakarta. BWPT dan induk 
usahanya menjalankan kegiatan meliputi pertanian, perkembangan 
perkebunan, perdagangan, dan pengolahan hasil perkebunan dan lain-lain. 
Sedangkan produk yang dihasilkan meliputi produk hasil kelapa sawit antara 
lain minyak kelapa sawit dan inti sawit.  
Pada tanggal 19 oktober 2009, BWPT mendapatkan pernyataan efektif 
dari Menteri Keuangan Indonesia  dapat umum perdana saham saham 
BWPTkepada masyarakat sebesar 1.211.009.000 dengan nilai nominal 
Rp100,- per saham dengan harga penawaran yaitu Rp550,- per saham. Saham 
tersebut dicatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Oktober 
2009. 
PT. Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) perusahaan yang 
didirikan pada tanggal 29 september 1980 dan memulai kegiatan komersial 
pada bulan April 1985. Kantor pusat DSNG terletak di Gedung Sapta Mulia, 
Jalan Raya Gelam V Kav. OR 3B, Kawasan Industri Pulo Gadung, Jakarta 
13930 – Indonesia. Sedangkan pabriknya sendiri berada di Gresik, Surabaya, 
Lumajang, Purwokerto, Temanggung, Muara Wahau, dan Nagabulik. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan 
DSNG bergerak di bidang perkayuan, industry agro, industry tanaman 





Pada tanggal 4  Juni 2013, DSNG mendapatkan pernyataan efektif dari 
OJK untuk dapat melakukan penawaran umum perdana saham DSNG kepada 
masyarakat sebesar 275.000.000 dengan nilai nominal sebesar Rp100,- per 
saham dengan harga penawaran yaitu Rp1.850,- per saham. Dan kemudian 
saham tersebut dicatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juni 
2013. 
PT Gozco Plantation Tbk (GZCO) pada awalnya perusahaan 
didirikan sebagai perusahaan terbatas dengan nama PT Surya Gemilang 
Sentosa di Sidoarjo Jawa Timur pada tahun 2001. Pada tahun 2007 
perusahaan tersebut mengubah namanya menjadi PT Gozco Plantation karena 
kedudukannya pindah di Jakarta Selatan. Kegiatan utama perusahaan ini 
meliputi penanaman kelapa sawit, produksi tandan buah segar, dan 
pemrosesan minyak sawit mentah dan inti sawit untuk dapat didistribusikan 
ke Indonesia.  
Perusahaan memiliki keunggulan kompetitif seperti perkebunan dan 
pabrik pengolahan terletak di lokasi yang strategis dan akses mudah ke 
infrastruktur bersama dengan manajemen water tabnle  yang nyaman. 
Memiliki kualitas tanah yang baik juga, jaringan jalan yang beraspal dan 
lokasi ini dekat dengan sungai Musi yang telah menjadi pendukung 





Jaya Agra Wattie Tbk (JAWA) perusahaan didirikan dengan nama 
Handel Maatschappij James Alexander Wattie and Company Limited pada 
tanggal 20 Januari 1921 dan mulai beroperasi pada tanggal 20 Januari 1921. 
Kantor pusat JAWA beralamat di Wisma BSG Lt. 8, Jl Abdul Muis No. 40, 
Jakarta 10160 – Indonesia. Perusahaan ini terus memperkuat bisnis melalui 
diversifikasi tanaman yang memiliki kinerja tinggi, seperti karet dan kelapa 
sawit. Sebagai perusahaan induk, Jawa mengelola operasi bisnis 
perusahaannya yang juga memiliki perkebunan serta manufaktur untuk 
memproses hasil perkebunannya. 
PT London Sumatera Indonesia Tbk (LSIP) perusahaan yang 
didirikan lebih dari satu abad yang lalu pada tahun 1906 yaitu inisiatif dari 
Harrisons dan Crossfield Plc yang berbasis di London sebagai perusahaan 
perdagangan umum dan perusahaan jasa manajemen di bidang perkebunan. 
Perkebunan London-Sumatera yang kemudia terkenal dengan singkatan 
“Lonsum” berkembang seiring berjalannya waktu menjadi salah satu 
perusahaan perkebunan terkemuka di dunia dengan hamper luas perkebunan 
mencapai 100.000 hektar kelapa sawit, karet, the, dan kakao yang tersebar di 
empat pulau terbesar di Indonesia. 
Kemudia pada tahun 1994, Harrisons dan Crossfield Plc menjual 
seluruh kepemilikannya di London kepada PT Pan London Sumatera 





di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tahun 1996. Pada bulan Oktober 
2007, Indofood Agri Resources Ltd, yang merupakan anak perusahaan di 
bidang perkebunan PT Indofood Sukses Makmur Tbk, menjadi perusahaan 
dengan pemegang saham mayoritas perusahaan melalui anak perusahaannya 
di Indonesia PT Salim Ivomas Pratama. 
PT Multi Agro Gemilang Plantation Tbk (MAGP) merupakan 
perusahaan yang didirikan pada tanggal 13 April 2005 dengan nama PT JO 
Perkasa Agro Technologies dan memulai kegiatan komersialnya pada tahun 
2005. Kantor pusat MAGP terletak di Panin Tower Lantai 11 Komplek 
Senayan City, Jl. Asia Afrika Lot 19, Gelora, Tanah Abang, Jakarta Pusat 
10270 – Indonesia. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan MAGP yaitu mengembangkan dan mengoperasikan perkebunan 
kelapa sawit, pengolahan kelapa sawit, dan perdagangan hasil produksi kelapa 
sawit.  
Pada tanggal 28 Desember 2012 MAGP mendapatkan pernyataan 
efektif dari Bapepam-LK untuk dapat melakukan penawaran umum perdana 
saham MAGP kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 dengan nilai 
nominal sebesar RP 100,- per saham dengan harga penawaran Rp 110,- per 
saham disertai dengan Waran seri I yang sering diberikan secara suma-Cuma 
sebagai bentuk inisiatif sebanyak 400.000.000 dengan pelaksanaan sebesar 





saham perusahaan selama masa pelaksanaan yaitu pada tanggal 16 juli 2013 
sampai 15 Juli 2016. Kemudian saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Januari 2013.  
PT Provident Agro Tbk (PALM) perusahaan didirikan pada tanggal 
26 Nopember 2006 dan memulai aktivitas usahanya pada tahun 2006. Kanto 
rpusat PALM beralamat di The Concergence Indonesia, Lantai 21-22, 
Kawasan Rasuna Epicentrum, Jl. H.R. Rasuna Said, Jakarta 12940 – 
Indonesia. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
PALM meliputi usaha-usaha di bidang perdagangan, pertanian, industry, 
transportasi, dan jasa yang masih berhubungan dengan agroindustry. Kegiatan 
utama PALM adalah di Bidang Agrikultur atau perkebunan, terutama 
perkebunan kelapa sawit, memproduksi minyak mentah kelapa sawit, inti 
sawit, minyak inti sawit, dan produksi turunan dari kelapa sawit lainnya.  
Pada tanggal 28 September 2012, PALM memperoleh sebuah 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk dapat melakukan penawaran 
umum perdana saham PALM kepada masyarakat sebanyak 659.151.000 
dengan nilai nominal sebesar Rp100,- per saham dengan harga penawaran 
yaitu Rp 450,- per saham. Kemudian saham tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 8 Oktober 2012.  
PT Sampoerna Agro Tbk (yang sebelumnya bernama PT Selapan 





wilayah Sumatera Selatan. Saat ini SGRO bersama-sama dengan anak 
perusahaannya adalah salah satu perusahaan terbesar kelapa sawit dan inti 
sawit di Indonesia. Sejak resmi menjadi perusahaan public di Indonesia pada 
tahun 2007, luas perkebunan inti kelapa sawit menjadi 84.300 hektar (ha). 
Hingga akhir 2018, sebaran lahan perkebunan inti sawit di Indonesia cukup 
seimbang, dengan proporsi 53% yaitu berlokasi di Sumatera dan 47% di 
Kalimantan. 
SGRO berupaya untuk menyeimbangkan antara pertumbuhan dan 
berkelanjutan yang bepijak pada 4 dasar utama yaitu: people, planet, product, 
dan profit. Searah dengan visinya, perseroan terus mengupayakan strategi 
pertumbuhan yang pesat meliputi diversifikasi usaha ke tanaman lain yang 
mampu menghasilkan produk-produk kelanjutannya yang bernilai tinggi.  
PT Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP) perusahaan didirikan dengan 
nama PT Ivomas Pratama pada tanggal 12 Agustus 1992 dan memulai 
kegiatan komersialnya pada tahun 1994. Kantor pusat SIMP berlokasi di 
Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 11, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 76-
78, Jakarta 12910 – Indonesia. Kelompok usaha memiliki berbagai 
perkebunan dan pabrik di Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Riau, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan 
Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi tengah, Sulawesi 





Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan SIMP 
dan entitas-entitasnya adalah sebagai produsen minyak dan lemak nabati serta 
produk turunannya yang terintegrasi secara vertical, dengan kegiatan 
utamanya yaitu mencakup pemuliaan benih kelapa sawit, mengelola dan 
memelihara kelapa sawit, produksi dan penyulingan minyak kelapa sawit, 
pengelolaan dan pemeliharaan perkebunan karet serta proses pemasaran dan 
penjualan produk akhir terkait.  
PT SMART Tbk (SMAR) merupakan salah satu perusahaan public 
produk konsumen dengan basis kelapa sawit yang terintegrasi dan terkemuka 
di Indonesia yang memfokuskan produksinya berupa kelapa sawit yang 
lestari. Perkebunan kelapa sawit SMART mencakup sekitar 138.800 hektar 
termasuk plasma. Sedangkan aktivitas utama dimulai dari penanaman dan 
pemanenan pohon kelapa sawit, pengolahan tandan buah segar menjadi 
minyak sawit dan inti sawit sehingga memprosesnya menjadi produk industri 
dan konsumen seperti minyak goring, margarin, biodiesel, shortening, dan 
oleokimia serta perdagangan produk dengan basis kelapa sawit yang tersebar 
ke seluruh dunia. SMART juga mengoperasikan 16 pabrik kelapa sawit, 4 
pabrik pengolahan inti sawit, dan 4 pabrik rafinasi di Indonesia.  
Didirikan pada tahun 1962, SMART tercatat saham-sahamnya di 
Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1992 dan berkantor pusat di Jakarta. 





mengoperasikan kegiatan usahanya di sektor oleokimia, dibawah Sinar Mas 
Oleochemical, SMART Research Institude (SMARTRI), dan SMART 
Biotechnology Centre sebagai bagian dari kegiatan operasionalnya.  
PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk (SSMS) merupakan perusahaan 
minyak kelapa sawit di Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah. Perusahaan ini 
didirikan pada tanggal 22 November 1995 sesuai dengan Akta Notaris No.51 
di tanggal yang sama, SSMS memulai kegiatan operasinya di 10 tahun 
kemudian yaitu tahun 2005. Perseroan ini mendaftarkan diri sebagai entitas 
publik pada tahun 2013 dan sejak saat it uterus mengembangkan berbagai 
bisnisnya. Salah satu cara yang ditempuh dalam usaha ini yaitu dengan 
akuisisi pada tahun 2015. 
SSMS bercita-cita menjadi perusahaan perkebunan kelas dunia yang 
mempunyai misi untuk dapat mewujudkan potensi minyak kelapa sawit. 
Motivasinya adalah kepercayaan bahwa sawit merupakan jawaban dari 
lonjakan kebutuhan minyak nabati di masa depan atau masa mendatang, 
pendorong perkembangan nasional, dan pembawa manfaat nyata bagi 
masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, perseroan mengelola seluruh 
perkebunan dan pabrik sesuai dengan praktik terbaik di industri dan standar di 
kelanjutannya. SSMS secara resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sejak tahun 2013. Publik memiliki saham sebesar 37% dari total saham 





PT Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) didirikan pada tahun 1973, 
menjadi salah satu anggota dari Sungai Budi Group, yang merupakan salah 
satu perintis industri pertanian di Indonesia yang didirikan pada tahun 1947. 
TBLA didirikan karena keinginan untuk mendukung pembangunan Negara 
dan memanfaatkan keunggulan kompetitif Indonesia di bidang pertanian. Saat 
ini, Sungai Budi Group merupakan salah satu pabrik dan distributor produk 
konsumen berbasis pertanian terbesar di Indonesia. 
TBLA mulai beroperasi di Lampung pada awal tahun 1975, sejak itu 
perseroan ini telah berkembang menjadi salah satu produsen minyak goring 
yang terbesar dan termurah. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang 
lingkup kegiatan TBLA meliputi dibidang industry, pertanian, perdagangan, 
pembangunan, jasa, dan pengangkutan. Kegiatan usaha utama TBLA antara 
lain bergerak dalam bidang produksi mencakup: minyak goreng sawit, minyak 
goreng kelapa, minyak kelapa, minyak sawit, margarin, mentega, gula, lemak 
yang bias dimakan, sabun, bahan pembersih dan kosmetik, dan dibidang 
perkebunan antara lain: kelapa sawit, nanas, jeruk, kelapa hibrida dan tebu. 
Selain itu, TBLA juga telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 14 
Februari 2000. 
PT Bakrie Sumatera Plantation Tbk (UNSP) merupakan 
perusahaan yang didirikan di Indonesia pada tahun 1911 dengan nama NV 





tahun 1911. Kantor pusat UNSP beralamat di Komplek Rasuna Epicentrum 
Bakrie Tower Lantai 18-19 Jl. HR. Rasuna said Jakarta 12960 – Indonesia, 
sedangkan kantor perkebunan dan pabriknya beralamat di Jl. H. Juanda, 
Kisaran 21202, Kab. Asahan, Sumatera Utara.  
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
UNSP meliputi bidang perkebunan, pengolahan, perdagangan, dan 
pengangkutan hasil tanaman dan produk industry serta pabrik kertas. Dan saat 
ini UNSP bergerak di bidang perkebunan, pengolahan dan perdagangan hasil 
tanaman dan industri dengan produk utama yaitu karet, minyak kelapa, dan 
palm kernel.  
Pada tanggal 6 Januari 1990, UNSP memperoleh ijin dari menteri 
keuangan Indonesia untuk dapat melakukan penawaran umum perdana saham 
UNSP kepada masyarakat sebanyak 11.100.000 saham dengan nilai nominal 
Rp1000,- per saham melalui bursa saham di Indonesia dengan harga 
penawaran yaitu Rp10.700,- per saham.  
B. Hasil Penelitian  
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi memberikan deskripsi atau menggambarkan 
data penelitian dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta 
standar deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian (Ghozali, 2018, p. 19). 





data. Data awal penelitian ini berjumlah 70, akan tetapi dikarenakan terdapat 
banyak data ekstrim dan data berdistribusi tidak normal maka dilakukan 
outlier agar data berdistribusi normal dan dapat dilakukan tahapan uji 
selanjutnya. Hasil uji statistik deskriptif setelah dilakukan outlier adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
 Hasil Uji Statistic Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Biological asset intensity 48 ,00 ,96 ,3739 ,26933 
Konsentrasi Kepemilikan 48 ,25 ,97 ,5882 ,21950 
Jenis KAP 48 ,00 1,00 ,6667 ,47639 
ROA 48 -,07 ,10 ,0197 ,04294 
NPM 48 -,07 ,26 ,1042 ,07075 
Biological Asset 
Disclosure 
48 57,50 67,50 63,4896 3,37148 
Valid N (listwise) 48     
Sumber : Data diolah SPSS 22, 2020  
Berdasarkan  table di atas, maka dapat diketahui data observasi penelitian 
ini sebanyak 48 data. Berikut meruapakan keterangan dari data analisis statistic 
deskriptif yang telah diolah sebagai berikut: 
a. Variabel Biological Asset Intensity (X1) memiliki nilai minimum 0,00, nilai 






b. Variabel konsentrasi kepemilikan (X2) memiliki nilai minimum  0,25 nilai 
maksimum 0,97 nilai rata –rata 0,5882 dengan standar  deviasi sebesar 
0,21950. 
c. Variabel jenis KAP (X3) memiliki nilai minimum 0,00, nilai maksimum 
sebesar 1,0 dan nilai rata-rata 0,6667 dengan standar deviasi sebesar 0,47639. 
d. Variabel Profitabilitas (X4) yang diproksikan dengan ROA memiliki nilai 
minimum -0,07, nilai maksimum 0,10 dan nilai rata-rata 0,0197 dengan 
standar deviasi sebesar 0,04294. Sedangkan yang diproksikan dengan NPM 
memiliki nilai minimum -0,07, nilai maksimum 0,26 dan nilai rata-rata 
sebesar 0,1042 dengan standar deviasi sebesar 0,07075. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini uji 
normalitas di uji menggunakan analisis statistik non parametik One Sample 










Tabel 4. 3 
 Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,29925847 
Most Extreme Differences Absolute ,122 
Positive ,078 
Negative -,122 
Test Statistic ,122 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,027
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data diolah spss 22, 2020 
Berdasarkan table di atas, menunjukan nilai Sig sebesar 0,027 
yang berarti nilai signifikansi < 0,05 dan menunjukan bahwa data 
tidak berdistribusi normal. Untuk mengatasi data yang tidak 
berdistribusi normal dapat dilakukan dengan cara outlier. Setelah 
dilakukan outlier (GOZCO, SSMS, UNSP) sampel yang awalnya 
berjumlah 60 menjadi 48 karena banyaknya data yang ekstrim dan 
data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas setelah 







Tabel 4. 4 
 Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,97991779 
Most Extreme Differences Absolute ,096 
Positive ,093 
Negative -,096 
Test Statistic ,096 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data SPSS 23, 2020 
Berdasarkan data diolah menunjukan bahwa nilai Sig (2 – 
tailed) sebesar 0,200 yang menunjukan bahwa data sudah berdistribusi 
normal karena nilai signifikansi 0,200 > 0,05 dan layak digunakan 







Gambar 4. 1 
 grafik p-p plot 
Berdasarkan Gambar 4.1 uji normalitas dilakukan dengan 
probability plot menunjukkan bahwa titik-titik mengikuti garis lurus 
diagonal grafik probability plot sehingga data pada penelitian ini 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 
hubungan korelasi antara variabel independen. Untuk mengetahui adanya 
korelasi antara variabel independen dilakukan dengan menggunakan uji 
nilai tolerance value dan variance inflation factory (VIF), yang artinya jika 
nilai tolerance <0,10 dan nilai VIF >10 maka dapat dikatakan terjadi 






Tabel 4. 5 







1 (Constant)     
  Biological asset intensity 0,624 1,602 
  Konsentrasi Kepemilikan 0,744 1,344 
  Jenis KAP 0,618 1,618 
  ROA 0,338 2,955 
  NPM 0,374 2,677 
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
   Sumber  : data diolah SPSS 22, 2020 
Berikut ini merupakan keterangan  mengenai  hasil uji 
multikolonearitas di atas: 
1) Variabel Biological Asset Intensity menunjukan nilai toleransi sebesar 
0,624 lebih besar dari 0,10 berarti tidak terdapat korelasi antar variabel. 
Selain itu nilai VIF sebesar  1,602 lebih kecil dari 10,00. Maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat multikolonieritas antar variabel independen 
dalam model regresi 
2) Variabel Konsentrasi kepemilikan menunjukan nilai toleransi sebesar 
0,744 lebih besar dari 0,10 berarti tidak terdapat korelasi antar variabel. 
Selain itu nilai VIF sebesar 1,344 lebih kecil dari 10,00. Maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat multikolonieritas antar variabel independen 





3) Variabel Jenis KAP menunjukaan nilai toleransi sebesar 0,618 lebih besar 
dari 0,10 berarti tidak terdapat korelasi antar variabel. Selain itu nilai VIF 
sebesar 1,618 lebih kecil dari 10,00. Maka dapat disimpulkan tidak 
terdapat multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
4) Variabel Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki nilai 
toleransi sebesar 0,338 lebih besar dari 0,10 dan yang diproksikan dengan 
NPM memiliki nilai toleransi 0,374 lebih besar dari 0,10 berarti tidak 
terdapat korelasi antar variabel. Sedangkan nilai VIF pada proksi ROA 
sebesar 2,955 lebih kecil 10,00 dan pada proksi NPM sebesar 2,677 lebih 
kecil dari 10,00 yang artinya tidak terdapat korelasi antar variabel 
independen dalam model regresi ini. 
Dari hasil keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 dan 
juga tidak terdapat nilai VIF yang memiliki nilai lebih besar dari 10. Hal 
ini menunjukan tidak terdapat korelasi antara variabel independen dan 
dapat dilakukan model regresi dalam penelitian. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari 
pengamatan stau ke pengamatan yang lain. Jika varian dari pengamatan 
yang satu ke pengamtan yang laun tetap maka disebut homoskedastisitas. 





heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dapat menggunakan dengan melihat grafik scatterplot. Jika terdapat pola 
atau titik-titik tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, atau 
menyempit) maka dapat dikatakan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika 
tidak terdapat pola tertentu dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka nol, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas  
Adapun hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut : 
 
Sumber : Data diolah SPSS 22, 2020 
Gambar 4. 2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan  gambar diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik yang 
terdapat pada grafik scatterplot tidak membentuk pola tertentu dan 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala uji heteroskedatisitas dalam 






d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi antara data pada variabel penelitian. Uji autokorelasi 
dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW). Jika nilai DW terletak 
diantara du dan (4-du) maka dapat dikatakan tidak terdapat gejala 
autokorelasi.  
Adapun hasil uji autokorelasi sebagai berikut : 
Tabel 4. 6  






Sumber : Data diolah SPSS 22, 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Durbin Watson (DW) sebesar 
1,777. Nilai dl dan du pada tabel DW untuk K=5 dengan jumlah 
sampel 48 sebesar 1,3167 dan 1,772. Nilai 4-du sebesar 2,2275. Jika 
diamati nilai 1,777 terletak diantara 1,772 dan 2,227. Hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada 






3. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan 
dua variabel atau lebih, serta untuk menunjukan arah antara variabel dependen 
dan variabel independen. Berikut adalah hasil dari analisis regresi linear 
berganda: 
Tabel 4. 7 










B Std. Error Beta 
1 (Constant) 65,743 1,425  
Biological asset 
intensity 
-3,449 1,436 -,276 
Konsentrasi 
Kepemilikan 
-6,588 1,614 -,429 
Jenis KAP 5,788 ,816 ,818 
ROA 35,482 12,231 ,452 
NPM -15,807 7,065 -,332 
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
 
Sumber : Data diolah SPSS, 2020 
 
Berdasarkan hasil dari analisis regresi berganda diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 






a. Konstanta sebesar 65,743 menyatakan bahwa bila variabel independen ( 
Biological asset intensity, konsentrasi kepemilikan, jenis KAP, dan 
profitabilitas) dianggap nol atau konstan maka rata-rata tindakan 
biological asset disclosure sebesar 65,743 satuan 
b. Koefisien regresi variabel biological asset intensity sebesar -3,449 
menyatakan bahwa jika jumlah biological asset intensity bertambah 1 
satuan, dengan menganggap variabel independen lainnya konstan, maka 
akan menaikan biological asset disclosure  -3,449 satuan 
c. Koefisien regresi konsentrasi kepemilikan sebesar -6,588 menyatakan 
bahwa jika jumlah konsentrasi kepemilikan bertambah 1 orang, dengan 
menganggap variabel independen lainnya konstan, maka akan menaikan 
biological asset disclosure -6,588 satuan. 
d. Koefisien regresi Jenis KAP sebesar 5,788 menyatakan bahwa jika jumlah 
Jenis KAP bertambah 1 satuan, dengan menganggap variabel independen 
lainnya konstan, maka akan menaikan biological asset disclosure 5,788 
satuan 
e. Koefisien regresi profitabilitas yang diproksikan ROA sebesar 35,482 dan 
yang diproksikan NPM sebesar -15,807 menyatakan bahwa jika jumlah 
profitabilitas bertambah 1 satuan, dengan menganggap variabel independe 
lainnya konstan, maka akan menaikan biological asset disclosure -15,807 
satuan. 





a. Uji GOODNESS OF FIT (UJI F) 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 350,001 5 70,000 15,957 ,000
b
 
Residual 184,243 42 4,387   
Total 534,245 47    
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
b. Predictors: (Constant), NPM, Biological asset intensity, Jenis KAP, 
Konsentrasi Kepemilikan, ROA 
 
Berdasarkan tabeldiatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 yang 
lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh ANTARA x1,x2,x3.x4 terhadap Y secara simultan.sehingga model 
regresi yang digunakan dalampenelitian ini adalah layak. 
b. Uji signifikansi parameter individu (uji statistic t)  
Uji statistic t digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh di setiap 





jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,025 maka hipotesis diterima atau 
terdapat pengaruh. Adapun hasil perhitungan uji t adalah sebagai berikut  : 
Tabel 4. 9  
Hasil Uji Statistic T 
Sumber: data diolah SPSS 22, 2020 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Biological Asset Intensity (X1)  
Dari hasil pengujian uji t nilai signifikan variabel biological asset 
intensity sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,025 (0,021 < 0,025) . Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh negative biological asset intensity 
terhadap biological asset disclosure. 
2) Konsentrasi kepemilikan (X2) 
Dari hasil pengujian uji t nilai signifikan variabel konsentrasi 














1 (Constant) 65,743 1,425  46,151 ,000 
Biological asset intensity -3,449 1,436 -,276 -2,402 ,021 
Konsentrasi Kepemilikan -6,588 1,614 -,429 -4,082 ,000 
Jenis KAP 5,788 ,816 ,818 7,095 ,000 
ROA 35,482 12,231 ,452 2,901 ,006 
NPM -15,807 7,065 -,332 -2,237 ,031 





menunjukan bahwa terdapat pengaruh negative konsentrasi kepemilikan 
terhadap biological asset disclosure. 
3) Jenis KAP (X3) 
DarI hasil pengujian uji t nilai signifikan variabel jenis KAP 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,025 (0,000 < 0,025). Hal ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh jenis KAP terhadap biological asset disclosure. 
4) Profitabilitas (X4)  
Dari hasil pengujian uji t variabel profitabilitas  yang diproksikan 
dengan ROA menunjukan nilai signifikan sebesar 0,006 lebih kecil dari 
0,025 (0,006 < 0,025). Yang artinya ROA  berpengaruh terhadap 
biological asset intensity.  Sedangkan yang diproksikan dengan NPM 
menunjukan nilai signifikan sebesar 0,031 lebih besar dari 0,025 (0,031 > 
0,025). Dalam hal ini NPM tidak memiliki pengaruh  terhadap biological 
asset disclosure. 
c. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan model regresi. Adapun hasil 
Koefisiensi determinasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. 10 














 0,655 0,614 2,09446 0,734 
a. Predictors: (Constant), NPM, Biological asset intensity, Jenis KAP, 
Konsentrasi Kepemilikan, ROA 
b. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
Sumber : Data diolah SPSS 22, 2020 
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui bahwa nilai Adjust R 
Square sebesar  0,614  yang artinya bahwa pengaruh variabel 
independen  terhadap variabel dependen  adalah 61,4 %. Sedangkan 
sisanya (100% - 61,4%) adalah 38,6 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan  
1) Pengaruh biological asset intensity terhadap biological asset disclosure 
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan bahwa biological asset 
intensity berpengaruh negative terhadap biological asset disclosure yang 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,025. 
Berdasarkan hasil uji nilai thitung  2,402. Derajat kebebasan (DF) = 48 – 5 = 
43 dengan tingkat signifikan 2,5% diperoleh ttabel sebesar 2,016. Nilai thitung 
lebih besar dari nilai ttabel. Sehingga hipotesis pertama ditolak.  Hal ini 
menunjukan bahwa besarnya intensitas aset biologis pada perusahaan 
agrikultur tidak terlalu menjamin keluasan pengungkapan aset biologis yang 
dilakukan oleh perusahaan tersebut. Hal ini juga dibuktikan dari hasil 





perusahaan agrikultur baik yang intensitas aset biologisnya besar atupun 
kecil tidak jauh berbeda. Hal ini terjadi karena aset biologis adalah aset 
utama yang dimiliki oleh perusahaan agrikultur. Dalam penelitian ini, 
perusahaan agrikultur dengan rasio intensitas asset biologis yang semakin 
sedikit semakin luas dalam pengungkapan asset biologisnya. Hal ini bisa jadi 
disebabkan oleh aturan pengungkapan yang menjadi kewajiban dan 
perusahaan sudah rutin mentaati aturan tersebut. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sa’diyah et al., 2019) dan penelitian 
ini bertentangan dengan (Duwu et al., 2018) dan (Trina, 2017) yang 
menemukan bahwa biological asset intensity berpengaruh positif terhadap 
biological asset disclosure. Hal ini didukung oleh teori yang menjelaskan 
bahwa aset biologis adalah aset utama dalam perusahaan agrikultur. Oleh 
karena itu, karna sebagai aset utama, maka proporsi investasi perusahaan 
terhadap aset biologis juga harus diungkapkan didalam laporan tahunan 
perusahaan. 
2) Pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap biological asset disclosure 
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan bahwa konsentrasi 
kepemilikan berpengaruh negative dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,025. Berdasarkan hasil uji nilai thitung 4,082. Derajat 
kebebasan (DF) = 48 – 5 = 43 dengan tingkat signifikan 2,5% diperoleh ttabel 





Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa konsentrasi kepemilikan 
berpengrauh negatif terhadap biological asset disclosure. Menurut  (E. D. 
Putri, 2019) Hal ini dikarenakan kepemilikan hanya terkonsentrasi pada satu 
kepemilikan terbesar saja hingga suatu pengungkapan tidak dilakukan secara 
maksimal. Berbeda halnya apabila konsentrasi kepemilikan tersebar hingga 
ke para pemilik kepentingan yang lebih banyak dan tuntutan untuk 
melakukan suatu pengungkapan juga semakin besar. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tersebar konsentrasi kepemilikan semakin luas 
pengungkapan aset biologis. Dapat disimpulkan bahwa Corporate 
governance  perusahaan agrikultur berjalan dengan baik terutama dalam 
prinsip transparansi informasi. 
Namun berbeda dengan penelitian (Yurniwati et al., 2018) dan (Alfiani 
& Rahmawati, 2019) yang menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan 
berpengaruh terhadap biological asset disclosure. Hal ini disebabkan Semakin 
kepemilikan perusahaan terkonsentrasi, maka para invesor mayoritas akan 
semakin untuk menguasai suatu perusahaan dan semakin signifikan tehadap 
pengambilan suatu keputusan. Selain itu,  perusahaan-perusahaan yang 
dikendalikan oleh investor cenderung memiliki permintaan yang lebih tinggi 
untuk dapat mengungkapkan kepada publik. 
Kepemilikan saham dikatakan terkonsentrasi apabila sebagian besar 
saham dimiliki oleh sebagian kecil individu atau kelompok, sehingga 





saham-saham lainnya. Oleh sebab itu, pemegang saham akan lebih cenderung 
untuk mengungkapkan lebih luas pada aset biologisnya agar laporan 
perusahaan transparan.  
3) Pengaruh jenis KAP terhadap biological asset disclosure 
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukan bahwa jenis KAP 
berpengaruh positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,025. Berdasarkan hasil uji nilai thitung 7,095. Derajat kebebasan (DF) = 48 – 
5 = 43 dengan tingkat signifikan 2,5% diperoleh ttabel 2,016. Nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel. Sehingga hipotesis diterima. 
Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang menggunakan jasa 
auditor big four lebih banyak mengungkapkan informasi keuangannya dan 
cenderung mengungkapkan aset biologis secara lebih luas dalam laporan 
keuangan perusahaan dibandingkan dengan KAP non big four, selain itu 
auditor yang memiliki kualitas yang ditinggi dipercaya dapat meningkatkan 
kepercayaan para investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Yurniwati et al., 2018) 
yang menunjukan bahwa jenis KAP tidak berpengaruh terhadap biological 
asset disclosure. Dan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Selahudin & Firdaus, 2018) dan (Alfiani & Rahmawati, 2019) bahwa 
jenis KAP berpengaruh  terhadap biological asset disclosure  hal ini 
disebabkan kualitas hasil audit yang tinggi dipandang sebagai kemampuan 





yang diaudit. Dengan demikian, auditor yang mempunyai kualitas yang 
tinggi diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku 
kepentingan atau investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan yang 
telah diaudit. 
Penggunaan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi dengan 
big four sangat menjamin pengungkapan aset biologis yang lebih banyak 
dan lebih lengkap. Terbukti dari hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 
pengungkapan aset biologis pada perusahaan yang diaudit dengan big four  
sangat berpengaruh. Oleh sebab itu, jenis KAP mempengaruhi 
pengungkapan aset biologis.  
4)  Pengaruh profitabilitas terhadap biological asset disclosure 
Berdasarkan hasil statistic menunjukan bahwa profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA berpengaruh positif terhadap biological asset 
disclosure hal ini ditunjukan dengan nilai signifikan sebesar 0,06 lebih kecil 
dari 0,025 dan nilai t hitung sebesar 2,901. Derajat kebebasan (DF) = 48 – 5 = 
43 dengan tingkat signifikan 2,5% diperoleh ttabel 2,016. Nilai thitung lebih besar 
dari nilai ttabel. Sehingga hipotesis diterima. Sedangkan profitabilitas yang 
diproksikan dengan NPM tidak berpengaruh terhadap biological asset 
disclosure hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi sebsesar 0,031 lebih 
besar dari 0,025.  
Hal ini menunjukan bahwa perusahaan yang menghasilkan laba atau 





manajemen perusahaan ingin meyakinkan seluruh pengguna laporan keuangan 
bahwa kinerja perusahaan yang dijalankan bagus dan berada di posisi 
persaingan yang kuat dan dapat dipercaya. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Riski et al., 2019) yang menyimpulkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif terhadap biological asset disclosure. Dan 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Duwu et al., 2018) dan 
(I. D. Putri, 2019) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 








Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, maka dapat simpulkan bahwa : 
1. Biological Asset Intensity  berpengaruh negatif terhadap biological asset 
disclosure. 
2. Konsentrasi Kepemilikan  berpengaruh negatif terhadap biological asset 
disclosure. 
3. Jenis KAP berpengaruh positif terhadap biological asset disclosure. 
4. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset berpengaruh positif 
terhadap biological asset disclosure, sedangkan yang diproksikan dengan Net 
Profit Margin tidak berpengaruh terhadap biological asset disclosure . 
 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran 
yang diajukan dan dapat bermanfaat, saran tersebut antara lain : 
1. Biological Asset Intensity berpengaruh negative terhadap biological asset 
disclosure, oleh karena itu perusahaan harus berusaha menjamin adanya 
pengungkapan aset biologis dalam setiap laporan keuangan. 
2. Konsentrasi kepemilikan berpengaruh negative terhadap biological asset 





harus disebarkan agar kepada setiap pemilik kepentingan sehingga dapat 
dilakukan pengungkapan yang semakin besar 
3. Jenis Kap berpengaruh positif terhadap biological asset disclosure. Oleh 
karena itu perusahan harus meningkatkan dan menjaga jenis KAP yang 
digunakan di perusaahaan itu. 
4. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap biological asset disclosure. Oleh 
karena itu perusahaan yang memiliki laba yang besar maupun kecil harus 
tetap melakukan pengungkapan terhadap laporan keuangan. 
5. Untuk sampel penelitian berikutnya dapat menggunakan perusahaan tidak 
hanya dari perusahaan sektor perkebunan saja, tetapi juga bisa dari sektor 
peternakan karena hewan juga merupakan bagian dari pengakuan aset biologis 
berdasarkan PSAK 69. 
6. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan periode penelitian dan 
variabel independen lain yang tidak masuk dalam penelitian ini seperti 
variabel ukuran perusahaan yang secara teoritis dapat mempengaruhi 
pengungkapan aset biologis. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen yaitu Biological 
asset intensity, konsentrasi kepemilikan, jenis KAP dan profitabilitas. Peneliti 
selanjutnya dapat menambahkan Ukuran Perusahaan sebagai variabel 





2. Pemilihan sampel hanya menggunakan sektor perkebunan saja, tidak sampai 
sektor peternakan. 
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PERHITUNGAN DATA VARIABEL 
 
1. VARIABEL DEPENDEN ( Biological Asset Disclosure) 
Biological Asset Disclosure 









IAS 41   
AALI 27 40 67,5 
ANJT 27 40 67,5 
BWPT 25 40 62,5 
DSNG 27 40 67,5 
GZCO 25 40 62,5 
JAWA 26 40 65 
LSIP  27 40 67,5 
MAGP 24 40 60 
PALM 23 40 57,5 
SGRO 25 40 62,5 
SIMP 25 40 62,5 
SMART 24 40 60 
SSMS 24 40 60 
TBLA 26 40 65 









IAS 41   
AALI 27 40 67,5 
ANJT 27 40 67,5 
BWPT 25 40 62,5 
DSNG 27 40 67,5 
GZCO 25 40 62,5 
JAWA 26 40 65 





MAGP 24 40 60 
PALM 23 40 57,5 
SGRO 25 40 62,5 
SIMP 25 40 62,5 
SMART 24 40 60 
SSMS 24 40 60 
TBLA 26 40 65 









IAS 41   
AALI 27 40 67,5 
ANJT 27 40 67,5 
BWPT 25 40 62,5 
DSNG 27 40 67,5 
GZCO 25 40 62,5 
JAWA 26 40 65 
LSIP  27 40 67,5 
MAGP 24 40 60 
PALM 23 40 57,5 
SGRO 25 40 62,5 
SIMP 25 40 62,5 
SMART 24 40 60 
SSMS 24 40 60 
TBLA 26 40 65 











AALI 27 40 67,5 
ANJT 27 40 67,5 
BWPT 25 40 62,5 
DSNG 27 40 67,5 





JAWA 26 40 65 
LSIP  27 40 67,5 
MAGP 24 40 60 
PALM 23 40 57,5 
SGRO 25 40 62,5 
SIMP 25 40 62,5 
SMART 24 40 60 
SSMS 24 40 60 
TBLA 26 40 65 
UNSP  26 40 65 
 
2. Variabel Independen 




aset biologis  total aset  
  
AALI 45.283 24.226.122 0,001869181 
ANJT 2.715.235 7.876.615 0,344721051 
BWPT 8.994.584 16.254.353 0,553364628 
DSNG 2.774.992 8.183.318 0,339103527 
GZCO 2.377.343 3.547.023 0,670236139 
JAWA 2.010.003 3.291.116 0,610735994 
LSIP  2.929.480 9.459.088 0,309700047 
MAGP 57.066.988 258.981.225 0,220351834 
PALM 2.800.335 3.860.776 0,725329571 
SGRO 5.342.000.000 8.328.000.000 0,641450528 
SIMP 9.109.409 32.537.592 0,279965678 
SMART 1.186.805 26.141.410 0,045399426 
SSMS 2.516.929.767 7.162.970.110 0,351380744 
TBLA 1.844.033 12.596.824 0,146388725 










AALI 132.923 24.935.426 0,005330689 
ANJT 3.043.407 8.497.859 0,358138091 
BWPT 8.845.718 15.991.148 0,553163413 
DSNG 2.858.459 8.336.065 0,342902677 
GZCO 2.314.349 3.517.586 0,657936721 
JAWA 1.965.226 3.312.481 0,593279177 
LSIP  2.994.629 9.744.381 0,307318546 
MAGP 68.932.882 338.381.006 0,203713804 
PALM 2.672.578 2.849.094 0,938044866 
SGRO 5.904.000.000 8.364.000.000 0,705882353 
SIMP 9.403.598 33.397.766 0,281563683 
SMART 1.129.494 27.124.101 0,041641712 
SSMS 2.462.203.545 9.623.672.614 0,255848639 
TBLA 3.050.472 14.354.225 0,212513877 




aset biologis  total aset  
  
AALI 149.489 26.856.967 0,005566116 
ANJT 3.432.192 9.033.073 0,379958404 
BWPT 8.261.637 16.163.267 0,511136579 
DSNG 4.385.476 11.738.892 0,373585173 
GZCO 1.889.394 2.910.873 0,649081564 
JAWA 2.054.707 3.442.393 0,596883331 
LSIP  6.234.540 10.037.294 0,62113753 
MAGP 76.808.593 431.539.811 0,17798727 
PALM 1.838.104 1.992.544 0,922491047 
SGRO 6.577.000.000 9.019.000.000 0,729238275 
SIMP 845.156 34.666.506 0,024379613 
SMART 1.095.346 29.310.310 0,037370673 
SSMS 4.579.445.684 11.296.112.298 0,405400156 
TBLA 3.406.474 16.339.916 0,208475613 









AALI 171.561 26.974.124 0,006360207 
ANJT 4.078.279 9.385.621 0,434524151 
BWPT 7.682.634 15.796.470 0,486351318 
DSNG 4.200.865 11.620.821 0,361494683 
GZCO 1.035.855 1.946.438 0,532179807 
JAWA 2.102.090 3.489.776 0,602356713 
LSIP  6.311.102 10.225.322 0,617203253 
MAGP 99.698.942 426.269.039 0,233887364 
PALM 2.235.282.767 2.330.315.741 0,959218842 
SGRO 7.165.000.000 9.467.000.000 0,756839548 
SIMP 1.032.359 34.910.838 0,029571304 
SMART 1.099.157 27.787.527 0,039555769 
SSMS 4.642.393.712 11.845.204.657 0,391921782 
TBLA 4.015.911 17.363.003 0,231291269 
UNSP  1.579.668 8.399.862 0,188058804 
 







beredar   
AALI 1.533.682.440 1.924.688.333 0,796847164 
ANJT 137.005.001.100 331.150.538.800 0,413724228 
BWPT 11.221.139.100 31.525.291.000 0,355940857 
DSNG 2.654.926.000 10.599.842.400 0,250468441 
GZCO 1.702.000.000 6.000.000.000 0,283666667 
JAWA 2.661.438.000 3.774.685.500 0,705075429 
LSIP  4.058.425.010 6.822.863.965 0,594827191 
MAGP 379.486.100 480.000.000 0,790596042 
PALM 3.144.200.891 7.119.540.356 0,441629759 
SGRO 1.267.217.500 1.890.000.000 0,67048545 
SIMP 11.387.745.000 15.816.310.000 0,720000114 
SMART 2.791.897.571 2.872.193.366 0,972043736 
SSMS 2.520.000.000 9.525.000.000 0,264566929 
TBLA 1.400.296.896 5.342.098.939 0,262124852 











beredar   
AALI 1.533.682.440 1.924.688.333 0,796847164 
ANJT 137.005.001.100 331.150.538.800 0,413724228 
BWPT 11.865.626.816 31.525.291.000 0,376384371 
DSNG 2.921.636.700 10.599.842.400 0,275630202 
GZCO 1.702.000.000 6.000.000.000 0,283666667 
JAWA 3.280.244.585 3.774.685.500 0,869011361 
LSIP  4.058.425.010 6.822.863.965 0,594827191 
MAGP 379.486.100 480.000.000 0,790596042 
PALM 3.194.909.019 7.119.540.356 0,448752147 
SGRO 1.267.217.500 1.890.000.000 0,67048545 
SIMP 11.387.745.000 15.816.310.000 0,720000114 
SMART 2.653.897.571 2.872.193.366 0,923996832 
SSMS 5.570.430.600 9.525.000.000 0,58482211 
TBLA 1.499.929.596 5.342.098.939 0,280775331 







beredar   
AALI 1.533.682.440 1.924.688.333 0,796847164 
ANJT 137.005.001.100 331.150.538.800 0,413724228 
BWPT 11.886.121.516 31.525.291.000 0,377034474 
DSNG 2.921.636.700 10.599.842.400 0,275630202 
GZCO 1.702.000.000 6.000.000.000 0,283666667 
JAWA 3.280.244.585 3.774.685.500 0,869011361 
LSIP  4.058.425.010 6.822.863.965 0,594827191 
MAGP 379.486.100 480.000.000 0,790596042 
PALM 3.194.909.019 7.119.540.356 0,448752147 
SGRO 1.267.217.500 1.890.000.000 0,67048545 
SIMP 11.387.745.000 15.816.310.000 0,720000114 
SMART 2.653.897.571 2.872.193.366 0,923996832 
SSMS 5.120.000.000 9.525.000.000 0,537532808 
TBLA 1.403.196.896 5.342.098.939 0,26266771 













AALI 1.533.682.440 1.924.688.333 0,796847164 
ANJT 137.005.001.100 331.150.538.800 0,413724228 
BWPT 11.886.121.516 31.525.291.000 0,377034474 
DSNG 2.921.636.700 10.599.842.400 0,275630202 
GZCO 1.702.000.000 6.000.000.000 0,283666667 
JAWA 3.019.748.385 3.774.685.500 0,799999996 
LSIP  4.058.425.010 6.822.863.965 0,594827191 
MAGP 379.486.100 480.000.000 0,790596042 
PALM 3.194.909.019 7.119.540.356 0,448752147 
SGRO 1.267.217.500 1.890.000.000 0,67048545 
SIMP 11.387.745.000 15.816.310.000 0,720000114 
SMART 2.653.897.571 2.872.193.366 0,923996832 
SSMS 5.120.000.000 9.525.000.000 0,537532808 
TBLA 1.499.929.596 5.342.098.939 0,280775331 
UNSP  23.332.990 112.811.521 0,206831623 
 




















































































UNSP  0 
 
Profitabilitas 
(X4)       








AALI 2.179.787 24.226.122 0,08997672 
ANJT 11.871.973 525.107.676 0,022608645 
BWPT -391.367 16.254.353 -0,024077673 
DSNG 251.430 8.183.318 0,030724701 
GZCO -1.548.637 3.547.023 -0,436601905 
JAWA -239.621 3.322.692 -0,072116525 





MAGP 310.742.970 3.884.718.375 0,079991119 
PALM 219.099 3.860.775 0,056750005 
SGRO 459.356 8.328.480 0,055154842 
SIMP 609.794 32.537.592 0,018741215 
SMART 2.600.000 26.141.000 0,099460617 
SSMS 894.811 7.162.970 0,124921785 
TBLA 621.011 12.896.700 0,048152706 








AALI 2.064.015 20.689.696 0,099760528 
ANJT 41.694.831 566.523.942 0,07359765 
BWPT -187.791 15.991.148 -0,011743435 
DSNG 597.520 8.336.065 0,071678904 
GZCO 303.367 3.517.586 0,086242952 
JAWA -212.655 3.332.578 -0,06381096 
LSIP  763.423 9.852.695 0,077483673 
MAGP 239.542.290 5.075.715.090 0,047193801 
PALM 68.215 2.849.094 0,023942699 
SGRO 249.729 8.364.143 0,029857094 
SIMP 695.433 33.397.766 0,02082274 
SMART 1.177.000 27.124.000 0,043393305 
SSMS 790.922 9.623.672 0,082185054 
TBLA 654.357 14.024.486 0,046658181 








AALI 1.438.511 26.856.957 0,05356195 
ANJT -7.131.152 602.204.916 -0,011841737 
BWPT -462.557 16.163.267 -0,028617791 
DSNG 449.489 11.738.892 0,038290581 
GZCO -447.982 2.910.873 -0,153899535 
JAWA -208.538 3.442.394 -0,060579353 





MAGP 179.145.255 6.473.097.165 0,027675354 
PALM -111.498 1.992.544 -0,05595761 
SGRO 63.608 9.018.844 0,007052789 
SIMP -178.067 34.666.506 -0,005136572 
SMART 598.000 29.310.000 0,020402593 
SSMS 86.770 11.296.100 0,007681412 
TBLA 764.380 16.339.900 0,046779968 






Total Asset   
AALI -5.223 26.974.214 -0,000193629 
ANJT 2.196.848 625.708.104 0,003510979 
BWPT -1.167.471 15.796.470 -0,073907082 
DSNG 166.361 11.620.821 0,01431577 
GZCO -401.588 1.946.438 -0,206319441 
JAWA -300.147 3.489.777 -0,086007501 
LSIP  252.630 10.225.322 0,024706312 
MAGP 170.153.310 6.394.035.585 0,026611255 
PALM -70.726 2.330.315 -0,030350403 
SGRO 39.996 9.466.942 0,004224807 
SIMP -642.202 34.910.838 -0,018395491 
SMART 899.000 27.788.000 0,032352094 
SSMS 12.082 11.845.204,00 0,001019991 
TBLA 661.038 17.363.003 0,03807164 
UNSP  -4.893.138 8.399.862 -0,582525999 
        




Laba bersih  Penjualan 
  
AALI 3.676.014 14.121.374 0,260315604 
ANJT 237.935 2.016.649 0,117985331 
BWPT 244.801 2.541.763 0,096311497 
DSNG 616.879 3.942.024 0,156487885 





JAWA 4.103.437 590.138.302 0,006953348 
LSIP  810.774 3.847.869 0,210707277 
MAGP 452.835 13.590.420 0,033320162 
PALM 447.163 2.915.224 0,153388899 
SGRO 447.163 2.915.224 0,153388899 
SIMP 2.050.335 14.530.938 0,141101352 
SMART 1.445.448 29.752.126 0,048583016 
SSMS 894.811 2.722.677 0,328651177 
TBLA 621.011 6.513.980 0,09533511 




Laba bersih Penjualan 
  
AALI 4.145.250 17.305.688 0,239531072 
ANJT 1.070.911 2.426.959 0,441256321 
BWPT 409.626 3.045.954 0,134482005 
DSNG 1.190.037 5.159.911 0,230631304 
GZCO -175.516 646.945 -0,271299724 
JAWA 1.422.183 555.139.580 0,002561848 
LSIP  958.430 4.738.022 0,202284835 
MAGP 342.735 13.976.520 0,024522199 
PALM 580.524 3.616.482 0,160521745 
SGRO 580.524 3.616.482 0,160521745 
SIMP 1.817.321 15.826.648 0,114826652 
SMART 1.567.268 35.318.102 0,044375771 
SSMS 1.187.048 3.240.831 0,366278896 
TBLA 954.357 8.974.708 0,106338501 




Laba bersih  Penjualan 
  
AALI 3.539.506 19.084.387 0,185466057 
ANJT 74.880 2.275.520 0,032906764 
BWPT 407.805 3.083.389 0,132258693 
DSNG 931.863 4.761.805 0,19569533 





JAWA -53.948.462 745.508.896 -0,072364612 
LSIP  339.735 4.019.846 0,084514432 
MAGP 297.735 15.333.210 0,019417656 
PALM 351.092 3.207.181 0,109470591 
SGRO 351.092 3.207.181 0,109470591 
SIMP 973.264 14.190.099 0,068587541 
SMART 1.581.335 37.391.643 0,042291134 
SSMS 617.917 3.710.780 0,166519438 
TBLA 764.380 8.614.889 0,088727783 




Laba bersih Penjualan   
AALI 2.144.506 17.452.736 0,122875061 
ANJT 102.078 1.955.329 0,052205025 
BWPT 9.841 2.512.784 0,003916373 
DSNG 756.554 5.736.684 0,13188002 
GZCO -584.490 385.047 -1,517970533 
JAWA -48.821.638 723.317.737 -0,067496807 
LSIP  300.551 3.699.439 0,081242318 
MAGP 333.180 15.332.880 0,021729773 
PALM 391.597 3.268.127 0,119823067 
SGRO 391.597 3.268.127 0,119823067 
SIMP 639.118 13.650.388 0,046820501 
SMART 1.074.556 36.198.102 0,029685424 
SSMS 446.367 3.277.806 0,13617859 
TBLA 661.034 8.533.183 0,077466287 
UNSP  -4.811.327 1.984.017 -2,425043233 
 
 
 
